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ABSTRAK 

Nama :  Mawanti 

Nim                            :  18 205 000 04 

Program Studi  :  Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul : Penerapan Metode Bermain Dalam Pembelajaran             

PJOK Untuk  Meningkatkan Keterampilan Siswa 

Kelas V SD Negeri 112303 Desa  Ujung Padang 

Kecamatan Aek Natas Kabupaten Labuhanbatu   Utara 

Tahun   :  2023 
 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya metode pembelajaran pada mata 

pembelajaran PJOK. Hal ini dilihat dari  minat belajar siswa dalam pembelajaarn PJOK 

yang rendah. PJOK adalah pemebelajaaran yang digemari oleh siswa akan tetapi guru 

masih kurang kreatif dalam penerapan metode pembelajaran. Guru kurang kreatifnya 

guru dalam penerapan metode pembelajaran sehingga menjadikan proses pembelajaran 

menjadi monoton, dengan demikian peneliti meyakini bahwa dengan penerapan metode 

bermain dapat meningkatkan keterampilan siswa. 

 Rumusan masalah dalam penelitian Apakah penerapan metode bermain dapat 

meningkatkan keterampilan siswa pada materi permainan Bola Kasti kelas V di SD N 

112303 Desa Ujung Padang?. untuk mengetahui penerapan metode bermain dalam belajar 

meningkatkan keterampilan materi permainanBola Kastil siswa kelas V di SD N 112303 

Desa Ujung padang.  

 Penelitian ini termasuk Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). 

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian praktis untuk memperbaiki pembelajarandi 

dalam kelas. Penelitian ini merupakan salah satu upaya guru ataun praktisi dalam bentuk 

berbagai kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu 

pembelajaran di kelas. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 112303 

Desa Ujung Padang Kecamatan Aek Natas Kabupaten Labuhanbatu Utara, yang terdiri 

dari 20 siswa dengan perincihan siswa laki-laki berjumlah 10 orang dan siswi perempuan 

berjumlah 10 orang. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa penggunaan metode bermain 

hasil meningkat keterampilan siswa melaluipenerapan metode bermain, hal ini dapat 

dilihat dari aktivitas dan nilai siswa sebelum siklus dan setelah siklus yaitu sebelum 

siklus persentase ketuntasan siswa sebesar 18,94% (4 dari 21 siswa) dengan nilai rata-rata 

kelas sebesar 50, siklus I pertemuan pertama persentase ketuntasan siswa sebesar 61,90% 

(11 dari 21 siswa) dengan nilai rata-rata kelas 74,52%, siklus I pertemuan kedua 

persentase ketuntasan siswa sebesar 61,90% (13 dari 21 siswa) dengan nilai rata-rata 

kelas 74,52%, siklus II pertemuan pertama persentse ketuntasan siswa sebesar 76,19% 

(16 dari 21 siswa) dengan nilai rata-rata kelas 80,23, siklus II pertemuan kedua persentase 

ketuntasan siswa sebesar 80,95% (17 dari 21 siswa) dengan nilai rata-rata kelas 83,80. 

Karena persentase ketuntasan sudah mencapai yang diinginkan maka penelitian ini  

dihentikan sampai siklus II pertemuan kedua. 

 

Kata Kunci: Keterampilan Pembelajaran PJOK, Metode Bermain, Sekolah Dasar 
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ABSTRACT 

 

Name  : Mawanti 

Reg. no  : 18 205 000 04 

Deparetement : Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education 

Title of thesis : Application of the playing method in PJOK learning to     

improve the  skills of fifth grade students at SD Negeri 

112303 Ujung Padang Village, Aek Natas District, North 

Labuhanbatu Regency 

year  : 2023 

 

 This research is motivated by the low learning outcomes of students in 

learning mathematics in the classroom. This is because there are still many 

students who are less active in the learning process, it is still difficult to answer the 

questions given by the teacher, and the teacher's lack of creativity in the use of 

learning media so that the learning process becomes monotonous, thus researchers 

believe that using magic bag media can improve results. student learning. 

 The formulation of the problem in this study is whether learning 

mathematics through the use of Magic Bag Media can improve student learning 

outcomes in class II addition operations at SD Negeri 112303 Ujung Padang 

Village, Aek Natas District, Labuhanbatu Utara Regency. This study aims that the 

use of magic bag media can improve student learning outcomes in addition 

operation material in class II class II SD Negeri 112303 Ujung Padang Village, 

Aek Natas District, North Labuhanbatu Regency. 

 This research includes Classroom Action Research. Classroom action 

research is practical research to improve learning in the classroom. This research is 

one of the efforts of teachers or practitioners in the form of various activities 

carried out to improve and improve the quality of learning in the classroom. The 

subjects of this research were second grade students of SD Negeri 112303 Ujung 

Padang Village, Aek Natas District, Labuhanbatu Utara Regency, which consisted 

of 21 students with the details of male students amounting to 9 people and female 

students totaling 12 people. 

 Based on the results of the study, it was found that the students' 

mathematics learning outcomes with the subject of addition operations increased 

through the use of magic bag media, this can be seen from the activities and 

student scores before the cycle and after the cycle, namely before the cycle the 

percentage of students' completeness was 19,04% (4 of 21 students ) with an 

average grade of 50, the first cycle of the first meeting the percentage of student 

completeness was 52.38% (11 out of 21 students) with an average grade of 74.04, 

the first cycle of the second meeting the percentage of student completeness was 

76,19% (16 of 21 students) with an average grade of 80,235%, the second cycle of 

the first meeting the percentage of student completeness was 76.19% (15 of 21 

students) with an average grade of 77.14, the second cycle of the second meeting 

The percentage of students' completeness was 90.48% (19 of 21 students) with an 

average grade of 85. 

 

 Keywords: PJOK Learning Skills, Playing Method, Elementary School 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

A. Latar iBelakang iMasalah 

Pendidikan iberasal idari ikata i“didik” iyang iberarti imemelihara 

idan imemberi ilatihan iakhlak idan ikecerdasan idalam iberfikir. 

iPenddidikan idalam ikamus ibesar iBahasa iIndonesia ijuga imerupakan 

isalah isatu ipengubahan isikap idan itingkah ilaku iseseorang iataupun 

ikelompok idalam iusaha iuntuk imendewasakan imanusia imelalui 

ipengajaran idan ipelatihan. iPendidikan ijuga imerupakan isuatu ipelayanan 

idalam ipendidikan iyang imencakup ibanyak iaspek idan igejala iyang 

iterdapat idalam isiswa ipada isaat iproses ipembelajaran.1 

Pendidikan imerupakan isalah isatu iproses iyang iuniversal idalam 

ikehidupan imanusia, ikarena idimana ipun idan ikapan ipun idi idunia iyang 

iterdapat iproses ipendidikan. iPendidikan ijuga ipada ihakikatnya iadalah 

iusaha iuntuk imembudayakan imanusia iuntuk imemuliakan imanusia. 

iUntuk iterlaksananya ipendidikan idengan ibaik, idiperlukan isuatu iilmu 

iyang imengkaji isecara imendalam ibagaimana iharusnya ipendidikan iitu 

idapat idilaksanakan. iIlmu iyang imenjadi idasar itersebut iharuslah iyang 

itelah iteruji ikebenarannya. iIlmu iitu imerupakan iilmu ipendidikan. 

iPendidikan itanpa iilmu ipendidikan idapat imenimbulkan itidak itercapainya 

itujuan ipendidikan. 

                                                           
1Juintang mustrika, Psikologi Pendidikan Modul Pendidikan (Lampung: Metro, 2016), 

hlm. 9-10.  
2Muhammad Hasan, dkk, Landasan Pendidikan ( Jakarta: CV Tahta Media Grup, 2001), 

1 
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Meskipun ipendidikan imerupakan isuatu igejala iyang isangat 

iumum idalam isetiap ikehidupan ibermasyarakat, inamun iperbedaaan 

ifilsafat idan ipandangan ihidup iyang idianut ioleh imasing-masing ibangsa 

iatau imasyarakat idan ibahkan iindividu iyang imenyebabkan iperbedaan 

ipenyelenggaraan ikegiatan ipeendidikan iitu isendiri. iDengan idemikian, 

iselain ibersifat iuniversal, ipendidikan ijuga idapar ibersifat inasional. iSifat 

inasionalnya idapat imewarnai ipenyelenggaraan ipendidikan ibangsa iitu.2 

Pendidikan iPendidikan iJasmani iOlahraga idan iKesehatan 

imerupakan isuatu imata iajar iyang idiberikan ipada isuatu ijenjang isekolah 

itertentu iyang imerupakan isalah isatu ibagian idari ipendidikan ikeseluruhan 

iyang imengutamalan iaktivitas ijasmani idan ipembinaan ihidup isehat iuntuk 

itumbuh idan iberkembang ijasmani, imental, isosial, idan iemosional iyang 

iserasi idan iseimbang. iPendidikan ijasmani, iolahraga idan ikesehatan 

imemiliki itujuan, isalah isatunya iyaitu iuntuk imengembangkan 

iketerampilan ipengelolaan idiri idalam iupaya ipengembangan idan 

ipemeliharaan ikebugaran ijasmani iserta ipola ihidup isehat imelalui 

iberbagai iaktivitas ijasmani idan iolahraga. i 

Ruang ilingkup ipelajaran iPendidikan iJasmani iOlahraga idan 

iKesehatan imemiliki ibeberapa iaspek idiantaranya iyaitu ipermainan idan 

iolahraga iyang imeliputi iolahraga itradisional, ipermainan, ieksplorasi 

igerak, iketerampilan ilokomotor, inonlokomotor, idan imanupulatif, 

iatletik,ikasti, irounders, ikippers, isepak ibola, ibola ibasket, ibola ivoli, 

                                                           
2Muhammad Hasan, dkk, Landasan Pendidikan ( Jakarta: CV Tahta Media Grup, 2001), 

hlm, 1. 
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itenis imeja, itenis ilapangan, ibulu itangkis, idan ibela diri, iserta iaktivitas 

ilainnya.3 

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan iibu iSurya,imenyatakan 

ibahwa idalam iproses ipembelajaran itidak imenggunakan imetode idalam 

ipraktek ilapangan isehingga ikurangnya isemangat ibelajar isiswa iketika 

iproses ipembelajaran iberlangsung. iDengan idemikian, isiswa imenjadi 

itidak iaktif idan ikurang iterampil idalam ipembelajaran iPendidikan 

iJasmani iOlahraga idan iKesehatan, ikemudian idalam ipenerapan imetode 

ibermain ipendidik ibelum imenggunakan imetode ibermain idalam 

ipembelajaran iPendidikan iJasmani iOlahraga idan iKesehatan ikhusunya 

idalam ipermainan iBola iKasti iuntuk imeningkatkan iketerampilan isiswa.4 

Berdasarkan ihasil iobservasi iyang idilakukan ioleh ipeneliti iSD iN 

i112303 iUjung iPadang iditemukan ibahwa i iproses ipembelajarannya 

imasih imenggunakan imetode iumum, iseperti imetode iceramah idan 

idiskusi isehingga ipembelajaran iterkesan imonoton idan ihanya iberfokus 

ipada ibuku isaja. iHal itersebut imenimbulkan itidak iadanya iresponden 

idalam iproses ipembelajaran, isiswa ihanya imendengarkan ipenjelasan idari 

iguru isaja, itidak iadanya iminat iberfikir isiswa iketika iproses 

ipembelajaran iberlangsung isehingga ikurangnya iketerampilan isiswaidalam 

                                                           
3Muchlis Afwanullah, Peningkatan Keterampilan Lokomotor Melalui Metode Permainan 

Tradisional Kasti Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Pada Siswa 

Kelas IV MI Bustanul Ulum Jombang, Skripsi (Surabaya: Universitas Islam Sunan Ampel 

Surabaya, 2019), hlm 19-20. 
4Wawancara dengan ibu Surya S.Pd, 15 November 2021 di SD N 112303 Desa Ujung 

Padang. 
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imelaksanakan ipembelajaran iPJOK.5 iDengan idemikian, imaka iperlu 

iditerapkan i imetode idalam iproses ipembelajaran, iseperti imetode 

ibermain. iMetode imerupakan isuatu icara iatau ipun ialat iuntuk imencapai 

isuatu itujuan itertentu idalam idalam ikegiatan isuatu ipembelajaran. i 

Dalam ipemilihan imetode ipembelajaran iseperti imetode ibermain 

imerupakan ikeharusan ibagi ipendidik. iMetode ibermain iini imerupakan 

imetode iyang isangat irelevan, iefektif i idan isangat icocok iditerapkan ioleh 

ipendidik idalam iproses ipembelajaran idi isekolah ibaik idari isegi 

ipengembangan ikognitif, ipsikomotorik, idan iafektif. iSehingga imetode 

ibermain iini idiharapkan idapat imeningkatkan ipengetahuan isiswa, idaya 

ikreativitas, iketerampilan imemecahkan imasalah iwalaupun idalam ibentuk 

iyang isederhana. i 

Jadi, imetode ibermain iadalah isuatu ibentuk ikegiatan iyang 

imemberikan ikepuasan ipada idiri ianak iyang ibersifat inon iserius, ilentur, 

idan ibahan ibermain iterkandung idalam ikegiatan isecara iimajinatif 

iditransformasi isepadan idengan idunia iorang idewasa. iOleh ikarena iitu, 

ibermain isambil ibelajar imerupakan isuatu ihal iyang isangat ipenting iuntuk 

imeningkatkan iperkembangan idaya isikap idan iketerampilan isiswa.6 

Ketertarikan ipeneliti iuntuk imengambil imetode iini iadalah 

imetode ibermain iini idapat imelibatkan iperan isiswa idalam iberkreasi idan 

iberpartisipasi. iHal iini idimulai idari ipemberian itugas idan 

                                                           
5Observasi dilakukan di SD N 112303 Desa Ujung Padang  pada hari Rabu 17 November 

2021 di kelas V.  
6Syofnida Ifrianti, Implementasi Metode Bermain Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPS 

di Madrasah Ibtidaiyah (Lampung: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, 2015), hlm.152. 
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ibagaimanairespon isiswa idalam imenyelesaikan itugas iyang idiberikan 

ioleh ipendidik. iSetelah imenemukan ijawaban idari itugas iyang idiberikan 

imakan idilanjutkan idengan imateri ipembelajaran iyang ilainnya.iDari ilatar 

ibelakang idi iatas ipeneliti itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian iyang 

iberjudul i“ iPenerapan iMetode iBermain iDalam iPembelajaran iPJOK 

iUntuk iMeningkatkan i iKeterampilan i iSiswa iKelas iV iDi iSD iN 

i112303 iDesa iUjung iPadang iKecamatan iAek iNatas iKabupaten 

iLabuhanbatu iUtara” 

B. Identifikasi iMasalah 

 Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah idi iatas, imaka iidentifikasi 

imasalah idalam ipenelitian iini isebagai iberikut: 

1. Rendahnya iketerampilan isiswa idalam ipembelajaran iPendidikan 

iJasmani iOlahraga idan iKesehatan i isaat ipraktek ilapangan. 

2. Rendahnya iminat ibelajar isiswa iterhadap imata ipelajaran iPendidikan 

iJasmani iOlahraga idan iKesehatan, iterlihat idari ikurangnya irespon 

isiswa isaat ipraktek ilapangan iberlangsung. 

3. Siswa imasih ikurang iaktif iatau ikurang iberperan idalam iproses 

ipembelajaran. 

4. Tidak iadanya ipenggunaan imetode ipembelajaran idalam imenyampaikan 

imateri idan ipendidik ihanya ihanya iberpusat ipada ibuku isaja, ihal 

itersebut imenunjukkan ibahwa iproses ipembelajaran iterkesan imonoton, 

isehingga isiswa ikurang itertarik idalam ipembelajaran. i 

5. Dengan iadanya imodel ipembelajaran iini idiharapkan idapat 
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imembuatisiswa ilebih iaktif idalam iberkreasi iketika iproses 

ipembelajaran iberlangsung. i 

C. Batasan iMasalah 

  Luasnya ipermasalahan iyang iada iserta iketerbatasan iwaktu, 

itenaga, idan idana, isehingga idalam ipenelitian iini ipeneliti imembatasi 

iaspek imetode idalam imeningkatkan iketerampilan isiswa. iMetode iyang 

idipilih iadalah imetode ibermain. imateri idalam ipembelajaran iyaitu 

ipermainan iBola iKasti. iKeterampilan isiswa iyang iingin idicapai iyaitu 

iapakah idengan imenerapkan imetode ibermain iini idapat imeningkatkan 

iketerampilan isiswa idalam iproses ipembelajaran iberlangsung? 

D. Batasan iIstilah 

  Untuk imenghindari iterjadinya ikesalahpahaman iterhadap 

iistilah iyang idigunakan idalam ipenelitian iini, imaka idibuat 

ibatasan iistilah isebagai iberikut: 

1. Penerapan iMetode iBermain 

Adapun ibatasan iistilah imengenai ipenerapan ibermain isebagai 

iberikut: 

a. Penerapan imerupakan itindakan iyang idilakukan ioleh iseorang 

iindividu iatau ikelompok idalam imempraktikkan isuatu iteori, 

imetode, iagar idapat imencapai itujuan itertentu idan imemperoleh 

ihasil iyang isemestinya idicapai ioleh iindividu iatau ikelompok.
7
 

iPenerapan idapat idikatakan isebagai iperbuatan ipraktek isuatu iteori, 

                                                           
7 Sri Belia Harahap, Strategi Penerapan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Al-

Quran (Surabaya: Scopindo, 2020), hlm. 12. 
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imetode iuntukimencapai itujuan iyang idiinginkan.
8
 iPenerapan idalam 

ipenelitian iini idilakukan ipenerapan imetode idalam ipembelajaran. 

b. Metode idalam ibahasa iarab idisebut idengan iistilah iThariqah iyaitu 

icara iatau istrategi iuntuk imelakukan isuatu ipekerjaan.
9
 iMetode 

iadalah icara iyang idigunakan idalam imelakukan ikegiatan-kegiatan 

idalam ipembelajaran iagar idapat imencapai itujuan iyang idiharapkan.
10

 

iMetode iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah imetode 

ibermain. 

c. Bermain imenurut iSmith iand iPellegrini i(2008) iyaitu ikegiatan iyang 

idilakukan iuntuk ikepentingan idiri isendiri, iyang idilakukan idengan 

icara-cara iyang imenyenangkan, itidak idiorientasikan ipada ihasil ihasil 

iakhir, ifleksibel, iaktif, idan ipositif. iHal iitu iberarti, ibermain 

ibukanlah ikegiatan iyang idilakukan idemi imenyenangkan iorang ilain, 

iakan itetapi isemata- imata ikarena ikeinginan idiri isendiri. iDengan 

idemikian ibermain imerupakan ikegiatan iyang imenyenangkan, ibersifat 

ipribadi, iberorientasi iproses, ibersifat ifleksibel, idan iberefek ipositif. 

i11 

2. Pembelajaran iPendidikan iJasmani iOlahraga idan iKesehatan 

 Proses ipembelajaran imerupakan isuatu iproses iyang ididalamnya 

iterdapat ikegiatan iinteraksi iantara ipendidik idengan ipeserta ididikidan 

                                                           
8 Putu Ade Andre Prayatya and Made Dharma Armaja, Implementasi Strategi 

:What If” (Yogyakrta: Budi Utama, 2020), hlm. 87. 
9 Sulaiman, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Kajian Teori Dan 

Aplikasi Pembelajaran PAI) (Banda Aceh: Yayasan Pena Banda Aceh, 2017), hlm. 4-5. 
10 Samsuddin, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Padangsidimpuan: 

Padangsidimpuan Press, 2016), hlm. 84. 
11Tadkiroatun Musfiroh, Teori dan Konsep Bermain( Jakarta: Paud4201, 2012), hlm 6.  
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iadanya ikomunikasi itimbal ibalikyang iberlangsung idalam isituasi i 

iedukatif iuntuk imencapai itujuan idalam iproses ipembelajaran. iDalam 

iproses ipembelajaran iPendidikan iJasmani iOlahraga idan iKesehatan, 

iguru idiharapkan imampu imemahami idan imenerapkan isistematika 

ipembelajaran iguna imencapai itujuan ihasil ibelajar iyang imaksimal.12 

 Pendidikan ijasmani iadalah imata ipelajaran idi isekolah iyang 

imerupakan imedia ipendorong iperkembangan iketerampilan imotorik 

ikemampuan ifisik, ipengetahuan, isikap isportifitas ipembiasaan ipola 

ihidup isehat idan ipembentukan ikarakter idalam irangka imencapai 

ipendidikan inasional. i13 

 Dengan idemikian, iPembelajaran iPendidikan iJasmani iOlahraga 

idan iKesehatan imerupakan isuatu ibahan iajar iyang idiberikan idisuatu 

ijenjang isekolah itertentu iyang imerupakan isalah isatu ibagian idari 

ipendidikan ikeseluruhan iyang imengutamakan iaktivitas ijasmani idan 

ipembinaan ihidup isehat iuntuk ibertumbuh idan iberkembang ijasmani, 

imental, isosial, idan iemosional iyang iserasi, iselaras idan iseimbang. i 

3. iKeterampilan iSiswa 

  Menurut iKamus iBahasa iIndonesia iketerampilan iadalah 

ikecakapan iuntuk imenyelesaikan itugas. iDari ipengertian idiatas 

iketerampilan idapat idiartikan isebagai ikemampuan ilebih iyang iadaipada 

                                                           
12Nurul Raodatun Hasanah, Jurnal Kejora: Jurnal Kesehatan Jasmani dan Olahraga, (Volume 6 

Nomor 1, Edisi April 2021). 
13Sukma Aji, Buku Olahraga Paling Lengkap Nasional, (Jakarta: Penerbit Ilmu, 2007), 

hlm.91.  
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idiri iseseorang iuntuk imenyelesaikan iataupun imelakukan ipekerjaan.14 

iKeterampilan i(psikomotorik) imerupakan ikemampuan ibertindak isetelah 

iseseorang imenerima ipengalaman ibelajar itertentu. iPsikomotor 

iberhubungan idengan ihasil ibelajar iyang ipencapaiannya imelalui 

iketerampilan i(skill) isebagai ihasil idari itercapainya ikompetensi 

ipengetahuan. i 

  Hasil ibelajar ipsikomotorik iini itampak idalam ibentuk 

iketerampilan i(skill) idan ikemampuan ibertindak isecara iindividu.15 

  Jadi, iketerampilan isiswa imerupakan isuatu ikecakapan iataupun 

ikemampuan iyang idimiliki isiswa iuntuk idapat imenyelesaikan isuatu 

ipekerjaan. i 

E. Rumusan iMasalah 

  Berdasarkan ibatasan imasalah idi iatas, imaka irumusan imasalah 

idalam ipenelitian iini iadalah; iApakah ipenerapan imetode ibermain idapat 

imeningkatkan iketerampilan isiswa ipada imateri ipermainan iBola iKasti 

ikelas iV idi iSD iN i112303 iDesa iUjung iPadang i? 

F. Tujuan iPenelitian 

  Tujuan ipenelitian iini iadalah iuntuk imengetahui ipenerapan 

imetode ibermain idalam ibelajar imeningkatkan iketerampilan imateri 

ipermainanBola iKastil isiswa ikelas iV idi iSD iN i112303 iDesa iUjung 

ipadang. i 

                                                           
14ArifinAhmad, Penerapan Permainan Bahasa Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Membaca Siswa (Bandung: Jurnal Pendidikan Dasar. 2017), hlm.77. 
15 Kunandar, Penilaian  Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum 

2013), (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm.255. 



10 
 

 
 

G. Kegunaan iPenelitian 

Penelitian iini idiharapkan imemberikan imanfaat isebagai iberikut: 

a. Secara iTeoritis 

Penelitian iini idiharapkan idapat imembantu 

iketerampilan isiswa idalam iproses ipembelajaran, 

ikhususnya idalam ipembelajaran iPendidikan iJasmani 

iOlahraga idan iKesehatan iuntuk i imeningkatkan 

iketerampilan isiswa. 

b. Secara iPraktis 

1). iBagi iSiswa 

  Untuk imeningkatkan iketerampilan isiswa ipada imata 

ipelajaran iPendidikan iJasmani iOlahraga idan iKesehatan 

imateri ipermainan iBola iKasti isiswa ikelas iV idi iSD iN 

i112303 iDesa iUjung iPadang. 

2). iBagi iGuru 

 Sebagai ibahan ipertimbangan idalam imenerapkan imetode 

ibermain i iuntuk imenyampaikan imateri ipermainan iBola 

iKasti iuntuk imeningkatkan iketerampilan isiswa idi iSD iN 

i112303 iDesa iUjung iPadang. i 

3). iBagi iPeneliti 

 Menjadi iwawasan ibagi ipeneliti ibila isudah imenjadi 

itenaga ipendidik idan imemberikan iwawasan itentang imetode 

ibermain. 
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H. Indikator iKeberhasilan iTindakan i 

 Tindakan imenunjuk ipada isuatu ikegiatan iyang isengaja 

idilakukan idengan imetode iajaran itertentu. iDengan idemikian iindikator 

itindakan iadalah ialat iuntuk imengukur isuatu ikegiatan iyang isengaja 

idilakukan iuntuk imencapai itujuan iyang itelah iditentukan. i 

 Indikator itindakan ikeberhasilan idalam ipenelitian iini iadalah 

iapabila ipenerapan imateri ipermainan itradisional itelah iterlaksana, 

iakan iterjadi ipeningkatan iketerampilan ipada ipola ipikir isiswa. 

iKeberhasilan itindakan idapat idilihat iadanya ipeningkatan ipola ipikir 

idalam iketerampilan isiswa i ipada imateri ipermainan itradisional. 

iDalam ipenelitian iini isiswa idinyatakan iberhasil iapabila idapat 

imencapai i80% idari ijumlah isiswa imencapai inilai iKKM. iAdapun 

inilai iKKM isiswa ikelas iV iSD iNegeri i112303 iDesa iUjung iPadang 

iKecamatan iAek iNatas iKabupaten iLabuhanbatu iUtara i iadalah i75. 

I. Sistematika iPembahasan 

   Dalam ipenyusunan iproposal iini ipenulis imengikuti isistematika 

ipenulisan isesuai idengan iaturan iyang iberlaku, imaka isecara 

isistematika ipenulis imembagi ikedalam ibeberapa ibab, iyaitu isebagai 

iberikut: 

1. BAB iI iPendahuluan 

 Pada ibagian iawal iskripsi iberisi itentang ilatar ibelakang 

imasalah, ibatasan imasalah, ibatasan iistilah, irumusan imasalah, 
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itujuanipenelitian, ikegunaan ipenelitian, idan isistematika ipembahasan. 

2. BAB iII iTinjauan iPustaka i 

 Yang iterdiri idari ikajian iteori, ipenelitian iyang irelevan, 

ikerangka iberfikir, idan ihipotesis itindakan 

3. BAB iIII iMetodologi iPenelitian 

 Yang iterdiri idari iwaktu idan ilokasi ipenelitian iyang iakan 

idilaksanakan, ijenis idan imetode ipenelitian, ilatar idan isubjek 

ipenelitian, iprosedur ipenelitian, isumber idata, iinstrument ipengumpulan 

idata, itehnik ipemeriksaan ikeabsahan idata, idan itehnik ianalisis idata. 

4. BAB iIV iHasil iPenelitian 

 Yang iterdiri idari ideskripsi idata ihasil ipenelitian, itindakan, 

ihasil ipenelitian, idan ipembahasan ihasil ipenelitian 

5. Bab iV iPenutup 

 Yang iberisikan itentang ikesimpulan ipeneliti, idan ikesimpulsn 

isaran-saran iyang iperlu idisampaikan iuntuk ipengembangan ipeneliti 

iselanjutnya. i 
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BAB iII 

TINJAUAN iPUSTAKA 

A. Kajian iTeori 

1. Metode iBermain 

a. Pengertian iMetode iBermain 

 Metode imerupakan isalah isatu icara iatau ialat iuntuk imencapai 

itujuan itertentu idalam ikegiatan ibelajar imengajar.iPengertian 

imetode isecara iharfiah imerupakan i“cara” inamun isecara iumum 

imetode idapat idiartikan isebagai isuatu iprosedur iyang idipakai 

iuntuk imencapai isuatu itujuan itertentu. i 

 Pemilihan imetode ipembelajaran iseperti imetode ibermain iini 

imerupakan isuatu ikeharusan ibagi itenaga ipendidik. i iMetode 

ibermain iini imerupakan i imetode iyang isangat irelevan, iefektif, 

idan icocok iuntuk iditerapkan ipendidik idalam iproses ipembelajaran 

idi isekolah ibaik idari isegi ipengembangan ikogniti, ipsikomotorik, 

idan iafektif. iSehinggan imetode ibermain idapat idiharapkan 

imeningkatkan ipengetahuan ipeserta ididik, idaya ikreativitas, 

iketerampilan imemecahkan imasalah iwalaupun idalam ibentuk iyang 

isangat isederhana. i 

 Maka idapat idiartikan ibahwa imetode ibermain imerupakan isuatu 

ibentuk ikegiatan iyang idapat imemberikan ikepuasan ipada idiri 

ianak iyang ibersifat inon iserius, ilentur, idan imenjadi ibahan 

ibermain iyang iterkandung idalam ikegiatan isecara 

13 



14 
 

 
 

iimajinatifiditransformasi isepadan idengan idunia iorang idewasa. 

iOleh ikarena iitu, ibermain isambil ibelajar imerupakan isuatu ihal 

iyang isangat ipenting iuntuk imeningkatkan iperkembangan idaya 

isikap idan idapat imeningkatkan iketerampilan isiswa.16 i 

 Bermain imerupakan ikegiatan iyang idilakukan iuntuk 

ikepentingan idiri isendiri, idilakukan idengan icara-cara 

imenyenangkan, itidak idiorientasikan ipada ihasil iakhir, ifleksibel, 

iaktif idan ipositif.17 iHal iini iberarti, ibermain ibukanlah ikegiatan 

iyang idilakukan idemi imenyenangkan iorang ilain, itetapi isemata-

mata ikarenna ikeinginan idiri isendiri. iOleh ikarena iitu, ibermain 

iitu imenyenangkan idan idilakukan idengan icara-cara iyang 

imenyenangkan ibagi ipemainnya. 

b. Jenis- ijenis iMetode iBermain i 

  iMetode imerupakan icara iyang idigunakan iuntuk 

imengimplementasikan irencana iyang isudah idisusun idalam ikegiatan 

iyang inyata iagar itujuan iyang itelah idisusun itercapai iecara ioptimal. 

iAda ibanyak imetode iyang idapat idigunakan idalam idunia ipendidikan. 

iAkan itetapi ikendala iselama iini iadalah imetode iapa iyang icocok idalam 

imateri iyang iakan ikita iajarkan. iDalam ihal iini iguru itidak idapat 

isemudah iitu idalam imenentukan imetode iyang iakan idigunakan, 

isehingga i iguru iperlu iuntuk imenganalisis iterlebih idahulu 

                                                           
16Syafnida Ifrianti, Implemetasi Metode Bermain Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPS 

di Madrasah Ibtidaiyah (Lampung: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, 2015), hlm.152. 
17Smith,peter K And Pallegrini,Antony, “ Learning Through Play” , Minesta: Goldsmish, 

Universitas of London, Unimed kingdom Universitas of Minnesota, USA 
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idanimerencanakan isecara imatang iagar ipembelajaran iyang iakan 

idiajarkan idapat iditerima idengam imudah ioleh ipeserta ididik. 

Metode ipembelajaran ipendidikan ijasmani imemiliki imetode 

ipembelajaran isendiri iyang ijuga isebagai iacuan ipeneli idalam ipenelitian 

iini.I 

1) Metode iCeramah i 

Metode ipembelajaran iini idianggap isebagai imetode iyang 

ipaling itua, ibahkan isering idisebut i isebagai imetode itradisional, 

ikarena isejak ijaman idahulu idipergunakan isebagai ialat ikomunikasi 

ilisan iantara iguru idan ipeserta ididik idalam iproses 

ipembalajaran.iMetode iini ibertujuan iuntuk itukar imenukar igagasan, 

ipemikiran, iinformasi/pengalaman idi iantara ipeserta, isehingga idicapai 

ikesepakatan ipokok-pokok ipikiran i(gagasan, ikesimpulan). iUntuk 

imencapai ikesepakatan itersebut, ipeserta ididik idapat isaling iberadu 

iargumentasi iuntuk imeyakinkan ipeserta ilainnya. iDalam imetode 

iceramah iguru imenyampaikan ipembelajaran isecara ilisan, ipemberian 

iinformasi iberlangsung isecara iinteraktif idengan imelibatkan ipeserta 

ididik imelalui iadanya itanggapan ibalik iatau iperbandingan idengan 

ipendapat idan ipengalaman ipeserta ididik. 

2) Metode iDemonstrasi i 

Metode iini imerupakan imetode iyang idigunakan iuntuk 

imembelajarkan ipseserta ididik idengan icara imenceritakan idan 

imemperagakan isuatu ilangkah-langkah ipengerjaan 
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isesuatu.iDemonstrasi imerupakan ipraktik iyang idiperagakan ikepada 

ipeserta ididik. iKarena iitu, idemonstrasi idapat idibagi imenjadi idua 

itujuan, idemonstrasi iuntuk imemahami ilangkah ilangkah idemi 

ilangkah idan idemonstrasi ihasil iuntuk imemperlihatkan iatau 

imemperagakan ihasil idari isebuah iproses. iDengam imetode 

idemonstrasi, iproses ipenerimaan ikegiatan ipembelajaran iyang 

idisampaikan iakan iMetode iini iberkesan isecara imendalam, isehingga 

iakan imembentuk ipemahaman idengan ibaik idan isempurna. iDalam 

imetode idemonstrasi iguru iakan imemberikan isuatu iposes iatau icara 

ikerja isuatu ikejadian iyang iberhubungan idengan imateri 

ipembelajaran. iKemudian ipseserta ididik imempergakan iatau 

imendemonstrasikan isuatu iproses idari ihal iyang inyata iyang 

idiperagakan. 

3) Metode iDiskusi iatau iCurah iPendapat i(Brainstroming) 

Metode iini imerupakan imetode ipembelajaran iyang 

imenghadapkan ipeserta ididik ipada isuatu ipermasalahan. iTujuan 

iutama imetode iini iini iadalah iuntuk imemecahkan isuatu 

ipermasalahn, imenjawab ipertanyaan, imenambah idan imemahami 

ipengetahuan ipeserta ididik, iserta iuntuk imembuat isuatu ikeputusan. 

iMetode idiskusi idapat idilakukan idalam ibeberapa ijenis, iyaitu idiskusi 

ikelas, idiskusi ikelompok ikecil, isymposium, idan idiskusi iplanel. 

iMetode iceramah icurah ipendapat iadalah isuatu ibentuk i idiskusi 

idalam irangka ipenghimpunan igagasan, ipendapat, iinformasi, 



17 
 

 
 

ipengetahuan, ipengalaman idari isemua ipeserta ididik. iTujuan 

icurahipendapat iadalah iuntuk imembuat ikumpulan ipendapat, 

iinformasi, ipengalaman iyang isudah idimiliki ioleh isemua ipeserta 

ididik.iHasilnya ikemudian idijadikan idasar iinformasi, idasar 

ipengalaman, iatau idasar igagasan iuntuk imenjadi ipembelajaran 

ibersama.metode iini idapat imembangun isuasan iyang isaling 

imenghargai iperbedaan ipendapat idan ijuga imeningkatkan ipartisipasi 

ipeserta ididik iyang imasih ibelum ibanyak iberani iberbicara idalam 

imencurahkan ipendapat iyang ilebih iluas. 

4) Metode iSimulasi i 

Metode isimulasi imerupakan icara ipenyajian ipengalaman ibelajar 

idengan imenggunakan isituasi itiruan iuntuk imemahami ikonsep, 

iprinsip, iatau iketerampilan itertentu. iSimulasi idapat idigunakan 

isebagai imetode imengajar idengan iasumsi itidak isemua iproses 

ipembelajaran idapat idilakukan isecara ilangsung ipada iobjek iyang 

isebenarnya. iMetode iini imemindahkan isuatu isituasi iyang inyata i ike 

idalam ikegiatan iatau iruang ibelajar ikarena iadanya ikesulitan iuntuk 

imelakukan ipraktik idi idalam isituasi iyang isesungguhnya.iMetode 

isimulasi iguru iakan imemberikan iilustrasi ipembelajaran ikepada 

ipeserta ididik, ikemudian iilustrasi iakan idipindahkan i ike idalam 

ikegiatan ibelajar isehingga iakan imenjadi iinteraksi idari iberbagai iarah 

idengan imemberikan iperan ikepada isetiap ipeserta ididik. 
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5) Metode iPermainan i(Games) 

Permainani(games) ipopular idengan iberbagai isebutan iantara 

ilain ipemanasan i(ice ibreaker), iatau ipenyegaran i(energizer). iArti 

iharfiah iIce iBreaker iadalah ipemecah ies. iJadi, iarti ipemanasan 

idalam iproses ibelajar iadalah ipemecah isituasi ikebekuan ipikiran iatau 

ifisik ipeserta ididik. iPermainan ijuga idimaksudkan iuntuk imembangun 

isuasana ibelajar iyang idinamis, ipenuh isemangat, idan iantusiasme. 

iPermainan idigunakan iuntuk imenciptakan isuasana ibelajar idari ipasif 

i ike iaktif, idari ikaku imenjadi igerak i(akrab), idan idari ijenuh 

imenjadi iriang i(segar). iMetode iini idiarahkan iagar itujuan ibelajar 

idapat itercapai isecara iefisien idan iefektif idalam isuasana igembira 

imeskipun imembahas ihal-hal iyang isulit iatau iberat. iMetode 

ipermainan ijuga imerupakan imetode ipembelajaran iyang idigemari 

ioleh ipeserta ididik. iDalam ikegiatan ipembelajarannya, imetode 

ipermainan iguru iakan imemberikan iperaturan ikepada ipeserta ididik 

idan iperaturan itersebut iharus iditaati ioleh iseluruh ipeserta ididik, idan 

iguru imemberikan ipenekanan iterhadap iperaturan idalam ialur 

ikegiatan ipembelajarannya. i 

6) Metode iRangkaian iBermain 

Metode iini imerupakan iusaha ipencapaian isuatu itujuan ibermain 

idalam isuatu ibentuk ibermain iyang idilaksanakan idengan ibeberapa 

iurutan iatau irangkaian ibermain, idalam imerancang iurutan iatau 
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irangkaian ibermain idiorientasikan ikepada i“tujuan iakhir”. 

iMetodeirangkaian ibermain ijuga imerupakan imetode iyang 

imengajarkan iatau imelatihkan igerak ifundamental iolahraga isecara 

isekaligus idalam isatu irangkaian igerak isecara ikeseluruhan idalam 

isatu irangkaian iatau idalam isatu inomor ipermainan. i 

Metode ilatihan irangkaian ibermain ipada iumumnya iditerapkan 

iuntuk imempelajari isuatau iketerampilan iyang isederhana. iMetode 

irangkaian ibermain iyaitu icara imengajar iyang imenitikberatkan ipada 

ikeutuhan iketerampilan iyang idipelajari. iPeserta ididik idituntut 

imelakukan igerakan iketerampilan iyang idipelajari isecara ikeseluruhan 

itanpa imemilah-milah ibagian idari ikegiatan iyang idipelajari. i 

7) Metode iRangkaian iLatihan 

Metode irangkaian ilatihan iadalah imetode iyang iditugaskan 

iuntuk idikerjakan ipeserta ididik idalam irangka imenerapkan ikonsep, 

iprinsip, iatau iprosedur iyang idipelajari. iMetode irangkaian ilatihan 

iakan isesuai idengan itujuan iawal i iapabila idibuat isesuai idengan 

iprinsip-prinsip ilatihan. iMetode irangkaian ilatihan idapat idilakukan 

iterhadap ielemen-elemen idari ibermain, iseperti ilatihan iteknik, ibaik 

isecara iterpisah imaupun idikombinasi. iMetode irangkaian ilatihan 

idiajarkan iatau idilatihkan idalam ibentuk iketerampilan idipilah-pilah 

ike idalam igerakan iyang ilebih imudah idan isederhana. i 

Metode irangkaian ilatihan idapat idilakukan iterhadap ielemen-

elemen idari ibermain. 
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8) Metode iTugas iatau iResitasi i 

Metode iresitasi i(penugasan) iadalah imetode ipenyajian ibahan 

ipelajaran idimana iguru imemberikan itugas itertentu iagar isiswa 

imelakukan ikegiatan ibelajar. iMetode iini idiberikan ikarena imateri 

ipelajaran ibanyak isementara iwaktu isedikit. iAgar imateri ibelajar 

iselesai isesuai idengan iwaktu iyang idi itentukan, imaka imetode iinilah 

iyang ibiasanya idi igunakan ioleh iguru. iTugas idan iresitasi 

imerangsang ipeserta ididik iuntuk iaktif ibelajar, ibaik iindividu 

imaupun ikelompok, itugas iyang idiberikan isangat ibanyak imacam 

inya itergantung ipada ipembelajaran iyang iakan idicapai. i 

Dalam imetode itugas iguru iakan imemberikan ipengawasan iyang 

ilebih iterhadap ipeserta ididik iagar ipeserta ididik idapat imengerjakan 

itugas iyang idi iberikan idengan ibaik. iGuru ijuga iakan imemberi 

idorongan ikepada ipeserta ididik iyang imau imelaksanakannya, 

idorongan itersebut idi iusahakan iuntuk ipeserta ididik iyang imau 

imengerjakan itugas. 

9) Metode iPraktik iLapangan i(The iPractice iStyle) 

Metode ipraktik ilapangan ibertujuan iuntuk imelatih idan 

imeningkatkan ikemampuan ipeserta ididik idalam imengaplikasikan 

ipengetahuan idan iketerampilan iyang idiperolehnya. iKeunggulan idari 

imetode iini iadalah ipengalaman iyang inyata iyang idiperoleh ioleh 

ipeserta ididik isecara ilangsung, isehingga idapat imemicu ikemampuan 
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ipeserta ididik idalam imengembangkan ikemampuannya. iSifat 

imetodeipraktik ilapangan iadalah ipengembangan iketerampilan. 

iKebutuhan iperkembangan iatribut ifisik idalam ilatihan iperlu 

idipertimbangkan iseperti icabang iolahraga ilaiannya. 

Dalam imerencanakan ipembelajaran iperlu idiperhitungjan 

ikomponen-komponen iyang iikut imenjunjung ikelancaran iproses 

ibelajar idilapangan.iAdapun ikompinen iyang imendukung iadalah 

irencana i: itanggal iberapa idilaksanakan, ikapan iwaktunya,dimana 

itempatanya, ipokok ibahasan iyang idipelajari.I 

c. Kekurangan idan iKelebihan iMetode iBermain i 

1) Kekurangan idari imetode ibermain: 

a) Metode ibermain imembutuhkan iwaktu iyang irelatif ipanjang idan 

ibanyak. 

b) Membutuhkan ikreativitas idan idaya ikreasi iyang itinggi idari ipihak 

iguru imaupun ipeserta ididik idan itidak isemua iguru imemilikinya. 

c) Kebanyakan ipeserta ididik iyang iditunjuk isebagai ipemeran imerasa 

imalu iuntuk imemerankan isuatu iadegan itertentu. 

d) Jika ipelaksanaan imetode ibermain imengalami ikegagalan, ibukan 

isaja idapat imemberi ikesan ikurang ibaik, itapi ijuga iberarti itujuan 

ipembelajaran itidak itercapai. 

e) Tidak isemua imateri ipelajaran ibisa idisajikan. 
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2) Kelebihan idari iMetode iBermain iyaitu i: 

a) Dapat iberkesan idengan ikuat idan itahan ilama idalam iingatan 

ipeserta ididik, idi isamping imenjadi ipengalaman 

iyangimenyenangkan ijuga imemberi ipengetahuan iyang imelekat 

idalam imemori iotak. 

b) Sangat imenarik ibagi ipeserta ididik, isehingga imemungkinkan 

imembuat ikelas imenjadi idinamis idan iantusias. 

c) Membangkitkan igairah idan isemangat ioptimisme idalam idiri 

ipeserta ididik iserta imenumbuhkan irasa ikebersamaan. 

d) Siswa idapat iterjun ilangsung iuntuk imemerankan isesuatu iyang 

iakan idibahas idalam iproses ibelajar.18 

2. Pembelajaran iPendidikan iJasmani iOlahraga idan iKeterampilan 

 Proses ipembelajaran imerupakan isuatu iproses iyang ididalamnya 

iterdapat ikegiatan iinteraksi iantara ipendidik idengan ipeserta ididik 

idan iadanya ikomunikasi itimbal ibalik iyang iberlangsung idalam 

isituasi i iedukatif iuntuk imencapai itujuan idalam iproses 

ipembelajaran. iDalam iproses ipembelajaran iPendidikan iJasmani 

iOlahraga idan iKeterampilan, iguru idiharapkan imampu imemahami 

idan imenerapkan isistematika ipembelajaran iguna imencapai itujuan 

ihasil ibelajar iyang imaksimal.19 

                                                           
18Nurul Amelia, Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini Teori Praktek, Jakarta, 2021. 

19Nurul Raodatun Hasanah, Jurnal Kejora: Jurnal Kesehatan Jasmani dan Olahraga, (Volume 6 

Nomor 1, Edisi April 2021). 
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 Pendidikan ijasmani iadalah imata ipelajaran idi isekolah iyang 

imerupakan imedia ipendorong iperkembangan iketerampilan imotorik 

ikemampuan ifisik, ipengetahuan, isikap isportifitas ipembiasaan 

ipolaihidup isehat idan ipembentukan ikarakter idalam irangka imencapai 

ipendidikan inasional. i 

 Dengan idemikian, iPembelajaran iPendidikan iJasmani iOlahraga 

idan iKeterampilan i imerupakan isuatu ibahan iajar iyang idiberikan 

idisuatu ijenjang isekolah itertentu iyang imerupakan isalah isatu ibagian 

idari ipendidikan ikeseluruhan iyang imengutamakan iaktivitas ijasmani 

idan ipembinaan ihidup isehat iuntuk ibertumbuh idan iberkembang 

ijasmani, imental, isosial, idan iemosional iyang iserasi, iselaras idan 

iseimbang.20 

 Dalam ipembahasan iini imateri iyang idiambil iadalah imateri 

ipermainan itradisonal. iPermainan itradisional iitu isendiri imemiliki 

iarti ikegiatan iuntuk imenyenangkan ihati. iPermainan idapat idiartikan 

isebagai iaktivitas iyang idilakukan ianak idalam iberbagai ibentuk 

isecara ispontan, itanpa iterpaksa, imendatangkan ikegembiraan idan 

isuasana iyang isangat imenyenangkan. i 

 i Permainan itradisonal ijuga imerupakan isegala ibentuk ipermainan 

iyang isudah iada isejak izaman idulu idan idiwariskan isecara iturun 

itemurun idari igenerasi ike igenerasi. iPermainan itradisional imemiliki 

ipola ikegiatan iyang imenyenangkan iyang isifatnya isangatlah 

                                                           
20Sukma Aji, Buku Olahraga Paling Lengkap Nasional, (Jakarta: Penerbit Ilmu, 2007), 

hlm.91.  
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isederhana idan icenderung iapa iadanya. iSelain iitu, ipermainan 

itradisonal imemiliki inilai iyang ibesar ibagi ianak-anak idalam iberlatih 

iuntuk ihidup ibermasyarakat, iketerampilan, ikesopanan, 

idaniketangkapan.21 iSalah isatu icontoh ipermainan itradisional iadalah 

ipermainan ibola ikecil iatau ipermainan ibola ikasti. i 

 Permainan ibola ikasti iatau ibola ikecil imerupakan ipermainan 

iyang idilakukan idilapangan isecara iberkelompok iatau iberegu idenagn 

icara imelempar, imenangkap, idan imemukul ibola ikasti idengan 

itongkat. iPermainan ibola ikasti ijuga imerupakan ipermainan itradisonal 

iyang imengutamakan ikerjasama iantar ipemain, ikekompakan, iserta 

ikesenangan. iPermainan ibola ikasti idimainkan ioleh i2 iregu iyaitu 

ipemukul idan ipenjaga.i 

 1.i iTujuan idan iManfaat iBola iKasti 

  a. iMelestarikan ibudaya iolahraga itradisional 

  b. iMemberikan isaluran iuntuk imengekspresikan idiri idan 

i       kreativitas. i 

  c. iMeningkatkan isikap isportivitas iantar ipemain. 

 2. iTeknik iPermainan iBola iKasti 

   a. iMelempar iBola i 

   Merupakan isuatu iteknik iyang isangat idiperlukan ioleh 

itim ipenjaga iagar idapat imengoper ibola ikepada ilawan idan 

imenembakkan ibola iketubuh itim ipemukul. i 

                                                           
21

Yopa Taufik Saleh dkk, Model Pembelajatan Tradisional “Boy-Boyan” Untuk Meningkatkan 

Perkembangan Sosial Anak SD (Tasikmalaya: Elementary School Education Journal. 2017), 

hlm.4. 
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      Gambar. i2.1 

   b. iMemukul iBola i 

   iMerupakan iteknik iyang ipenting idalam ipermainanibola 

ikasti. 

   Jika ibola iyang idipukul itidak idapat iditangkap ioleh 

iregu,maka itemannya iakan ipindah ikeruang iregu ibebas. 

  

  

      Gambar i2.2 
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   c. iMengkap iBola i 

   iMerupakan isuatu iteknik iyang imembutuhkan 

ikonsentrasi,kemampuan imembaca iarah ibola, idan iketajaman 

itangkapanitangan. 

  

  

    

     Gambar i2.3 

      

3. Keterampilan Siswa 

  MenurutKamus iBahasa iIndonesia iketerampilan iadalah 

ikecakapan iuntuk imenyelesaikan itugas. iDari ipengertian idiatas 

iketerampilan idapat idiartikan isebagai ikemampuan ilebih iyang iada 

ipada idiri iseseorang iuntuk imenyelesaikan iataupun imelakukan 

ipekerjaan. iJadi, iketerampilan isiswa imerupakan isuatu ikecakapan 

iataupun ikemampuan iyang idimiliki isiswa iuntuk idapat imenyelesaikan 
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isuatu ipekerjaan.22 

  Keterampilan i(psikomotorik) ikemampuan ibertindak isetelah 

iseseorang imenerima ipengalaman itertentu. iPsikomotor iberhubungan 

idengan ihasil ibelajar iyang ipencapaiannya imelalui iketerampilan 

i(skill). iSebagai ihasil idari itercapainya ikompetensi ipengetahuan. 

iHasilibelajar ipsikomotorik iini itampak idalam ibentuk iketerampilan 

i(skill) idan ikemampuan ibertidak isecara iindividu. iHasil ibelajar 

ipsikomotorik isebenarnya imerupakan ikelanjutan idari ihasil ibelajar 

ikognitif idan ihasil ibelajar iafektif iyang ibaru itampak idalam ibentuk 

ikecenderungan-kecenderungan iuntuk iberperilaku iatau iberbuat.23 

   Salah isatu icara iyang itepat iagar iguru itidak isulit idalam 

imencapai itujuan ipembelajaran ikhususnya ipendidikan ijasmani 

iolahraga idan ikesehatan, iperlu iadanya isuatu imetode iyang imampu 

imembantu isiswa imencari ijawaban iyang ilebih ikonkrit idari ikonsep 

iyang idijabarkan isehingga isiswa itermotifasi iuntuk ibelajar ipendidikan 

ijasmani iolahraga idan ikesehatan. I 

B. Penelitian iYang iRelevan 

1. Hasil iPenelitian iDwi iAgus iMawati iyang iberjudul i“ iPengembangan 

iModel iPermainan iTradisional iGobak iSodor iSiswa iKelas iIII iSD 

iNEGERI i1 iCAMPANG iRAYA” i ihasil ipenelitian iini 

imenunjukkan imetode ibermain idalam ipermainan itradisional igobak 

                                                           
22ArifinAhmad, Penerapan Permainan Bahasa Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Membaca Siswa (Bandung: Jurnal Pendidikan Dasar. 2017), hlm.77. 
23 Kunandar, Penilaian  Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum 

2013), (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm.255-256. 
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isodor isiswa ikelas iIII, isupaya ipermainan itradisional idapat imenarik 

iperhatian isiswa idalam ipembelajarannya. iPermainan itradisional ijuga 

imerupakan ipermainan iyang imemiliki ikeunikan itersendiri idisetiap 

ipemainnya. iKebanyakan idari isiswa idi iSD i1 iCampang iRaya isaat 

iproses ipembelajaran icukup idapat imenarik iperhatian isiswa idengan 

iberbagai istrategi ibelajar iyang itepat, isalah isatunya iadalag 

ibelajari24sambil ibermain, idengan ibegitu isiswa itidak ibosan idalam 

iproses ipembelajaran. iNamun ipada isaat ipembelajaran ipermainan 

itradisional iterlihat iada ibeberapa isiswa iyang ikurang iantusias 

iterhadap ipermainan itersebut, isehingga imereka ihanya iduduk 

isampai iproses ipembelajaran iselesai. iHal iini iterjadi ikarena ibagi 

isiswa ipermainan itradisional itidaklah imenarik, imembosankan, 

izaman idahulu iatau ikuno, isehingga imereka ilebih itertarik iuntuk 

imemilih ipermainan isepak ibola idan ilainnya. iSehingga idengan 

iadanya iperistiwa iini imembuat isaya itertarik iuntuk imengembangkan 

imetode ibermain idalam ipermainan itradisonal iagar ipeserta ididik 

ilebih itertarik idan ilebih iantusisas idalam imengikuti ipembelajaran 

ikhususnya idalam imateri ipermainan itradisional. 

2. Hasil ipenelitian iMuchlis iAfwanulloh iyang iberjudul i“Peningkatan 

iKeterampilan iLokomotor iMelalui iMetode iPrrmainan iTradisional 

iKasti iMata iPelajaran iPendidikan iJasmani iOlahraga idan iKesehatan 

                                                           
24Angga Bramasta P, “Pengembangan Karakter Siswa Sekolah Dasar Melalui Permainan 

Tradisional Pada Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan”, (Artikel Prosiding Seminar 

Nasional Profesionalisme Tenaga Profesi PJOK Universitas Negeri Malang, Malang, 

2016),hlm.221. 
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iPada iSiswa iKelas iIV iMI iBustanul iUlum iJombang” ihasil 

ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa iada ibeberapa ikendala ipada 

imata ipelajaran iPendidikan iJasmani iOlahraga idan iKeterampilan 

imerupakan isarana idan iprasarana iyang ikurang imemadai iyang 

imembuat iaktivitas ipembelajaran ikurang iefektif i. ioleh isebab iitu, 

ipemberian imodel ipermainan itradisional ikasti imerupakan isuatuicara 

iagar iketerampilan isiswa iterhadap isuatu imateri, idapat ibertahan 

ilama idan imenyenangkan iterutama idalam ipelajaran iPendidikan 

iJasmani iOlahraga idan iKeterampilan, imodel iini idiberikan iuntuk 

imempermudah idalam imenerapkan isebuah imateri iyang ibaru 

idiberikan, iakan itetapi ipenggunaan imodel ipermainan itradisional 

iterdahulu idan imenggantinya idengan ipermainan iera isekarang 

isehingga idalam imelaksanakan ikegiatan ipembelajaran iPJOk 

iterkesan imembosankan iselain iitu ijuga ipada iera isekarang ibanyak 

imodel ipermainan iyang ilebih isering itidak imenggunakan iaktivitas 

ifisik, isehingga idapat imempengaruhi iketarampilan ilokomotor ipada 

idirinya idan ikhusunya imata ipelajaran iPendidikan iJasmani iOlahraga 

idan iKeterampilan. 

 Kebanyakan idari isiswa itidak idapat imelaksnakan igerakan 

idasar idengan ibaikdan isempurna idikarenakan ikurangnya imodel-

model ipembelajaran iyang ikurang idiperhatikan idan ifaktor iinternal 

idalam isiswa iseperti imalas iberolahraga ikhususnya ipada isiswa 

iperempuan, ioleh ikarena iitu iguru ibertugas imeyakinkan isiswa 
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ibahwa imetode iini isangat imembantu idalam imencapai ihasil iyang 

imemuaskan.25 

C. Kerangka iBerfikir i 

  Pembelajaran iPendidikan iJasmani iOlahraga iDan iKeterampilan 

iyang idikasanakan idengan imetode iceramah, i itanya i ijawab, idan 

isebagainya. iPembelajaran iseperti iitu iakan imembuat ipeserta ididik 

imerasa ibosan, itidak itertarik imengikuti ipembelajaran, ipeserta ididik 

imalas, imengantuk, idan itidak imau itau idan itidak imendengar iapa 

iyang idisampaikan ioleh iguru/pendidik. iDan iapabila iguru imemberikan 

itugas idikelas imakan isedikit isiswa iyang iakan imengerjakan idengan 

iserius idan iselebihnya imenyontek iatau imelihat ijawaban idari 

itemannya. iDan iapabila idiberikan i iPR iakan isedkit isiswa iyang 

imengerjakan idan iselebihnya itidak imengerjakan. iDan isaat 

ipembelajaran iada inada isiswa iyang idiam isaja idan iada ijuga isiswa 

iyang isibuk ibermaian idengan iteman isebangkunya. iDan ihal itersebut 

imembuktikan ibahwa isiswa ikurang iberminat idalam imegikut iproses 

ipembelajaran. 

  Untuk imenarik idan imemberikan isemangat ibelajar 

ipeserta ididik, ipendidik idapat imenerapkan imotode ipembelajaran 

iyang imenarik idan imemberikan isemangat ipeserta ididik isalah 

isatunya idengan imetode ibermain, idengan imetode iini idapat 

imenarik iminat idan imeningkatkan iketerampilan iberbicara isiswa. 

iDikarenakan isetiap ianak imemiliki ikemampuan imasing-masing 

                                                           
25Himpunan Perundang-Undangan RI Guru dan Dosen, (Bandung: Tim Redaksi Nuansa 

Aulia, 2006). 
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Hasil belajar 

meningkat 

Dapat meningkatkan 

keterampilan siswa 

Penerapan metode bermain 

Siswadanpermasalahan

nya 

Hasil belajar 

Rendah 

Siswa cenderung 

pasif dalam KBM 

idalam imemahami isuatu ipembelajaran imakan idiharapkan idengan 

ipenerpan imetode iini idapat imeningkatkan ikemampuan iketampilan 

iberbicara ipeserta ididik. i 

Adapun ikerangka ipemikiran ipeneliti imerumuskan ikerangka 

iberpikir ipenelitian iyang idapat idijabarkan ipada iskema idi 

ibawah iini: 

 

 

 

Gambar i2.4 

kerangka iberpikir ipenelitian 

 

D. Hipotesis iTindakan 

 Menurut ietimilogis, ihipotesis iterbentuk idari isusunan idua ikata iyaitu: 

ihypo idan ithesi. iHypo iyang iberarti ibahwa idan ikata itesa iyang iartinya 

ikebenaran. iMaka ikedua ikata iitu idisatukan imenjadi ihypothesis iyang 
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idalam ibahasa iIndonesia ibanyak iyang imenyebutnya idengan ikata ihipotesa 

idan imengalami iperubahan imenjadi ihipotesis. iHipotesis imengandung 

iartiiyang isementara, iyang imana iberarti ihipotesis iadalah ijawaban 

isementara iterhadap ihasil isuatu ipenelitian iyang ikebenarannya iharus idiuji 

isecara iempiris. iHipotesis imenyatakan ihubungan iapa iyang iingin ikita 

iketahui idan ipelajari. iDan ihipotesis imerupakan iketerangan isementara idari 

isebuah ihubungan ifenomena-fenomena iyang isejalan. iDan imemiliki 

ihubungan iyang isangat ipenting idalam ipenelitian iyang iterdapat idalam 

irumusan ihipotesis.26 

 Hipotesis idalam isuatu ipenelitian itindakan ibukan ihipotesis iperbedaan 

iatau ihubungan imelainkan ihipotesis itindakan. iHipotesis itindakan iadalah 

ihipotesis iyang iberisi iulasan iyang imenghasilkan iperbaikan iyang 

idiinginkan. iUntuk imemiliki isuatu itindakan iyang itepat idan ibenar. 

iPeneliti idi iawali idengan imenimbang ilangkah-langkah iyang imungkin 

idapat idilaksanakan iagar iperbaikan iyang idiharapkan itercapai. iDalam 

isuatu ipenelitian ihendaknya imencari imasukkan idari iorang-orang iyang 

iterkait idengan imasalah iyang isedang iditeliti. 

 Dari ipenjelasan idiatas idapat idisimpulkan ibahwa ihipotesis iadalah 

ijawaban isementara idari isuatu ipenelitian.iAdapun ihipotesis ipenelitian 

itindakan ipada ipenelitian itindakan ikelas iini iadalah isebagai iberikut: 

i“Penerapan iMetode iBermain iDalam iPembelajaran iPendidikan iJasmani 

iOlahraga idan iKeterampilan iMateri iPermainan iTradisional iUntuk 

                                                           
26Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Citapustaka 

Media,2016), hlm.40. 
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iMeningkatkan iKeterampilan iSiswa iKelas iV iDI SD N 112303 iDESA 

iUJUNG iPADANG. 
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BAB iIII 

METODOLOGI iPENELITIAN 

A. Lokasi iDan iWaktu iPenelitian 

Penelitian iini idilaksanakan idi ikelas iV iSD iN i112303 iDesa 

iUjung iPadang iKecamatan iAek iNatas iKabupaten iLabuhanbatu iUtara 

itepatnya iberdekatan idengan iPerkebunan iAek iPamingke iPT.Socpindo 

ipada imata ipelajaran iPendidikan iJasmani iOlahraga idan iKesehatan. iDan 

iwaktu ipenelitian iini idilaksanakan ipada isemester iganjil ipada itahun 

i2022/2023. 

B. Jenis iPenelitian 

Penelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian imenggunakan 

ipenelitian itindakan ikelas i(PTK). iJenis ipenelitian itindakan ikelas iini 

imerupakan isuatu ijenis ipenelitian iyang imengangkat imasalah-masalah 

iactual iyang idihadapi ioleh ipendidik idilapangan27. iDikeranakan ipenelitian 

iini idapat idilakukan idengan ibaik idapat imenjawab ihipotesis i iyang iutama 

iyang iberkitan idengan isebab iakibat. iDan imerupakan isebuah ipenelitian 

itindakan ikelas.28Dan i imenggabungkan ibatasan ipengertian itiga ikata iinti, 

iyaitu i(1) ipenelitian, i(2) itindakan, i(3) ikelas idan idapat idi isimpulkan 

ibahwa ipenelitian itindakan ikelas imerupakan isuatu ipemahaman 

iterhadapikegiatan ibelajar iberupa isebuah itindakan, iyang isengaja 

                                                           
27

Ahmad  Nizar  Rangkuti,  Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Ciptapustaka Media, 2016), 

188-189. 
28 Mohammad Asrori, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: CV Wacana Prima, 

2019),hlm. 20. 

34 



35 
 

 
 

idimuculkan i idan iterjadi idi idalam ikelas idalam iwaktu iyang ibersamaan.29 

i 

Peneliti idapat imenyimpulkan ibahwa ipenelitian itindakan ikelas 

imerupakan isalah isatu ijenis ipenelitian iyang idapat imengembangkan 

imetode ipendidik idalam imengajar iyang ibervariasi idan ijuga idapat 

imembantu ipara ipendidik idalam imenghadapi ipersoalan iyang iada idikelas, 

iyang iberhubungan idengan ipemahaman imateri, imedia imaupun ialat 

ievaluasi. 

Adapun itujuan ipenelitian itindakan ikelas imenurut iKunandar iyang 

idikutip ioleh iAnjani iPutri iBelawati iPandiangan iadalah isebagai iberikut: 

1. Untuk imemecahkan ipermasalahan inyata iyang iterjadi ididalam 

ikelas iyang idipahami ilangsung idalam iinteraksi iguru idengan 

isiswa iyang isedang ibelajar, imeningkatkan iprofesionalisme, 

iguru idan ibudaya iakademik idikalangan iguru. 

2. Peningkatan ikualitas ipraktik ipembelajaran idi ikelas isecara 

iterus imenerus imeningkatkan imasyarakat iberkembang isecara 

icepat. 

3. Meningkatkan irelevansi ipendidikan, ihal iini imulai idicapai 

imelalui ipeningktan iproses ipembelajaran. 

4. Sebagai ialat itraining iin iservice, iyang imempelajari iguru idan 

iskill idan imetode ibaru, imempertajam ikekuatan ianalitisnya idan 

imempertinggi ikesadaran idirinya. 

                                                           
29Suharsimi Arikunto, Dkk, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara,2008) 

hlm.3. 
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5. Sebagai ialat iuntuk iinovatif. 

6. Peningkatan imutu ihasil ipendidikan imelalui iperbaikan ipraktik 

ipembelajaran idi ikelas, idengan imengembangkan iberbagai ijenis 

iketerampilan idan imeningkatkan imotivasi ibelajar isiswa. i 

7. Meningkatkan isifat iprofessional ipendidikan idan itenaga 

ikependidikan. 

8. Menumbuhkembangkan ibudaya iakademik idilingkungan 

iakademik. i 

9. Peningkatan iefesiensi ipengelolaan ipendidikan, ipeningkatan idan 

iperbaikan iproses ipembelajaran idisamping iuntuk imeningkatkan 

irelevansi idan imutu ihasil ipendidikan ijuga iuntuk 

imeningkatkan iefesiensi ipemanfaatan isumber-sumber idaya 

iyang iterintegrasi ididalamnya.30 

C. Latar idan iSubjek iPenelitian 

 Subjek idari ipenelitian itindakan ikelas iyang idilaksanakan iini iadalah 

isiswa ikelas iV iSD i112303 i iDesa iUjung iPadang iKecamatan iAek iNatas 

iKabupaten iLabuhanbatu iUtara, iyang iberjumlah i20 iorang isiswa idengan 

ijumlah iperempuan i12 iorang idan i8 isiswa ilaki-laki. 

D. Prosedur iPenelitian 

 Penelitian idilakukan isesuai idengan iproses ipelaksanaan iempat 

ikomponen ikegiatan iyang iterdapat idalam ipenelitian itindakan ikelas 

i(PTK) idan ibiasa idinamakan isiklus. iMenurut iKurt iLewin 

                                                           
30

Anjani Putri Belawati Pandaingan, Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: CV Budi Utama, 

2019), hlm. 9-19. 
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ipenelitianitindakan imerupakan isuatu irangkaian iyang iterdiri iatas iempat 

itahap, iyaitu iperencanaan, itindakan ipengamatan, idan irefleksi. iSiklus 

ipenelitian ipelaksanaannya iakan idilakukan iberulang-ulang isampai 

iindikator iyang itelah iditentukan idalam ipembelajaran itelah itercapai, ijika 

ibelum itercapai imaka isiklus ipenelitian iterus imenerus idilanjutkan isampai 

ipada isiklus iberikutnya. 

Model iPenelitian iTindakan iKelas i yang idikemukakan ioleh iKurt 

iLewin i iyang idilaksanakan imelalui isuatu i siklus i yang i terdiri 

i dari i empat i komponen i yaitu i perencanaan, i tindakan, iobsevasi idan 

irefleksi. 

 

 

 

Gambar i3.1 i 

Prosedur ipenelitian iPTK 
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1. Siklus i1 

a. Tahap iPerencanaan i 

Pada itahap iperencanaan imerupakan irancangan itindakan iyang iakan 

idilakukan ipeneliti iuntuk imemperbaiki, imeningkatkan, imerubah 

iperilaku idari isikap isebagai isolusi. iAdapun iyang idilakukan ipada 

itahap iini iadalah: 

1) Permintaan iizin ikepada iKepala iSekolah iSD i112303 iDesa 

iUjung iPadang iKecamatan iAek iNatas iKabupaten iLabuhanbatu 

iUtara. 

2) Melakukan iobservasi ipada isiswa ikelas iV iSD i112303 iDesa 

iUjung iPadang iKecamatan iAek iNatas iKabupaten iLabuhanbatu 

iUtara. 

3) Melakukan iwawancara ikepada isalah isatu iguru imata ipelajaran 

iPJOK ikelas iV iSD i112303 iDesa iUjung iPadang iKecamatan 

iAek iNatas iKabupaten iLabuhanbatu iUtara. 

4) Menyusun irencana ipelaksanaan ipembelajaran, ilembar iobservasi 

iyang idigunakan. 

5) Membuat iperencanaan ipembelajaran isesuai idengan imateri iyang 

idiajarkan. 

6) Mempersiapkan ibahan imateri iyang iakan idiajarkan. 

7) Membuat ilembar iobservasi iuntuk imelihat ibagaimana 

iperkembangan isiswa idi idalam ikelas imaupun idilapangan. 
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b. Tahap iPelaksanaan i 

Kegiatan iyang iakan idilaksanakan idalam itahap iini iadalah iguru 

imelaksanakan itindakan, ipenerapan ipembelajaran isesuai idengan 

irancangan iyang itelah idibuat. iLangkah-langkah ikegiatan 

ipembelajaran iPJOK ikelas iV isebagai iberikut: 

1) Kegiatan iAwal 

a) Guru imengucapkan isalam. 

b) Guru imengajak isemua isiswa iberdoa. 

c) Guru imengabsensi isiswa. 

d) Persiapan isarana idan isumber ibelajar, imempersiapkan ialat 

idan ibahan idalam ipembelajaran iberupa ipeluit idan ibola 

ikasti iserta ikayu iuntuk imemukukl ibola. 

2) Kegiatan iInti 

a) Guru imempersiapkan isiswa idi ihalaman isekolah idan isiswa 

idibariskan idua iberbanjar. i 

b) Guru imenyampaikan imateri iyang idiberikan. 

c) Guru imemberikan ipemanasan ikepada isiswa. 

d) Memberikan icontoh igerakan iyang iakan idilaksanakan 

idengan imetode iceramah, idan idemonstrasi. iSiswa idibagi 

imenjadi i4 ikelompok, isetiap ikelompok iterdiri idari i5 isiswa. 

3) Kegiatan iPenutup 

a) Guru ibertanya ijawab itentang ihal-hal iapa iyang ibelum 

idiketahui ioleh isiswa. 
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b) Guru ibersama isiswa ibertanya ijawab iuntuk imeluruskan 

ikesalahpahaman i idan imemberi ipenguatan iserta 

imenyimpulkan. 

c) Guru imenutup/mengakhiri ipelajaran itersebut. 

d) Guruimengucapkan isalam ikepada isiswa isebelum ibubar idari 

ilapangan isekolah. 

c. Pengamatan i 

 Kegiatan iyang idilakukan ipada itahapan iini iadalah imelakukan 

ipengamatan iterhadap ijalannya ikegiatan ipembelajaran ideangan 

imenggunakan ialat idan ibahan iyang itelah idisediakan ioleh iguru 

isekaligus ipeneliti idengan imenggunakan ilembar iobservasi. 

d. Refleksi i 

 Berdasarkan ihasil iobservasi iyang itelah idilakukan, imaka 

idilakukan irefleksi ipada ikeseluruhan ilangkah idan irangkaian iproses 

itindakan iuntuk imengetahui itingkat ikeberhasilan idan ikegagalan. i 

Proses ipelaksanaan itindakan iperbaikan iberupa ianalisis ipemaknaan, 

ipenjelasan, ipenarikan ikesimpulan idan itindak ilanjut. ah 

E. Sumber iData 

Sumber idata ipenelitian iini imerupakan ipendidik idan ipeserta ididik 

idi ikelas iV iSD i112303 i iDesa iUjung iPadang iKecamatan iAek iNatas 

iKabupaten iLabuhanbatu iUtara iyang idilaksanakan iuntuk imemperoleh 

idata idengan ibaik idari ipeserta ididik imaupun ipendidik itentang iMetode 

iBermain iuntuk imeningkatkan iketerampilan isiswa idalam 
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imengembangkanipotensi imereka idalam ipermainan itradisional, imaka 

iseluruh ikelas iV idijadikan isebagai isubjek ipenelitian iyang idilibatkan. 

F. Instrumen iPengumpulan iData 

1. Lembar Observasi 

 Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mewajibkan peniliti 

terjun kelapangan untuk mengamati hal-hal yang bersangkutan tentang ruang, 

tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.31 

Observasi adalah pengamatan yang dilaksanakan oleh peneliti secara sengaja, 

sistematis dan terencana mengenai permasalahan-permasalahan yang terjadi 

dalam tempat observasi yang kemudian dilakukan pencatatan. Penelitian 

dilaksanakan sesuai kebutuhan yang dibutuhkan peneliti. Pada tahap observasi 

membutuhkan waktu yang relatif lama karena harus melihat proses perubahan. 

 Istilah observasi berasal dari bahasa latin yang berarti melihat dan 

memperhatikan. Secara luas observasi diarahkan pada kegiatan 

memperhatikan fenomena secara akurat, mencatat fenomena yang muncul dan 

mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena (naturalistic) 

dimana pengamat harus larut dalam situasi realistis dan alami yang sedang 

terjadi dan dengan memperhatikan kejadian, gejala atau sesuatu secara fokus.32 

 Dalam Penelitian ini dilakukan observasi partisipatif yang mana penelti 

ambil bagian dalam kegiatan pembelajaran. Model ini digunakan untuk 

mengetahui penerapan Metode Bermain dalam Pembelajaran PJOK untuk 

                                                           
31

 Ahmad Nizar Rangkuti,  Metode Peneltian Tindakan…, hlm 143. 
32 Ni’matuzzahroh & Susanti Prasetyanigrum, Observasi Teori dan Aplikasi dalam 

Psikologi, (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang Press, 2018), hlm 3. 
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Meningkatkan Keterampilan Siswa Kelas V SD N 112303 Desa Ujung Padang 

Kecamatan Aek Natas Kabupaten Labuhanbatu Utara. 

2. Butir Soal Test Hasil Belajar Kognitif dan Psikomotorik 

 Test dilakukan untuk mengetahui  terrhadap peningkatan hasil belajar 

siswa dengan melihat nilai yang diperoleh. Test juga merupakan salah satu 

kegiatan yang dilakukan dalam penerapan Metode Bermain dalam 

Pembelajaran PJOK.  

 Adapun langkah-langkah melaksanakan test adalah (1) test awal, 

dilakukan untuk mengetahui perkembangan awal yang di miliki individu, (2) 

test akhir,  test ini dilakukan pada akhir tindakan untuk mengetahui apakah 

hasil belajar siswa meningkat setelah penerapan Metode Bermain. Adapun 

butir soal test hasil belajar siswa berupa test pilihan berganda sebanyak 20 

butir soal yang dimana 10 soal di siklus 1 dan 10 soal lagi di siklus 2 yang 

disajikan dengan materi Permainan Bola Kasti. 

G. Teknik iPemeriksaan iKeabsahan iData 

 Keabsahan idata idalam isuatu ipenelitian iakan idiperoleh imelalui 

ibeberapa itehnik. iAdapun ikeabsahan idata idalam ipenelitian iini iadalah: 

1. Kreadibilitas i 

a. Perpanjangan iwaktu ipenelitian i 

 Salah isatu ihal iyang ipaling imenentukan idalam iinstrument 

ipengumpulan idata ipenelitian iyaitu ipartisipasi ipeneliti. iSeorang 

ipeneliti itidak ihanya imembutuhkan iwaktu iyang isingkat iuntuk 

iberpartisipasi idalam imeningkatkan itingkat ikeabsahan isuatu idata. 
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b. Ketekunan iPengamatan i 

 Ketekunan ipengamatan imerupakan iketekunan ipeneliti idalam 

imengamati iobjek iyang iakan iditeliti. iSalah isatu ifaktor ikeabsahan 

idata idalam ipenelitian itergantung ipada iketekunan ipengamatan. 

iDengan idemikian, itekun, iterampil, idan iteleti idalam imengamati 

ipermasalahan iyang iakan iditeliti iperlu idimiliki iseorang ipeneliti. i 

a. Kecukupan iReferensi i 

  Kecukupan ireferensi imenjadi isalah isatu ifaktor iyang 

iterpenting idalam itehnik ikeabsahan idata. iReferensi idapat 

iberupa ibuku, igambar, ifoto, ivideo, irekaman idan ilain-lain, 

iyang inantinya idapat itermuat idalam idokumentasi ipenelitian 

idan ibisa ijuga idigunakan isebagai ipatokan isewaktu-waktu 

iadanya ipengujian ianalisis idan ipenafsiran idata. 

b. Triangulasi i 

  Triangulasi imerupakan ipencarian ipengujiam idata iyang 

isudah iada idengan icepat idalam imemperkuat itafsiran idan 

imeningklatkan ikebijakan iserta iprogram idengan ibukti 

iyang itersedia. iada iempat ijenis itriangulasi iyaitu 

itriangulasi iwaktu, itriangulasi iruang, itriangulasi ipeneliti, 

itriangulasi iteoritis. iTriangulasi iwaktu idapat idilakukan 

idengan iwaktu iyang iberbeda. iTriangulasi iruang idapat 

imengumpulkan idata iyang isama iditempat iyang iberbeda. 

iTriangulasi ipeneliti idapat idilakukan idengan ipengumpulan 
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idata iyang isama ioleh ibeberapa ipeneliti isampai idiperoleh 

idata iyang idiinginkan.iTriangulasi iteoritis idapat idilakukan 

idengan imemaknai ifenomena itertentu iyang idipandu ioleh 

ibeberapa iteoriti. 

H. Teknik iPengolahan idan iAnalisis iData 

Analisis idata imerupakan isuatu iproses iuntuk imencari idan 

imenyusun idata isecara isistematis idata iyang itelah idiperoleh imelalui ihasil 

idari iwawancara, idokumentasi, idan icatatan ilapangan idengan icara 

imengorganisasikan idata ikedalam ikategori, imenjabarkan idalam isuatu 

iunit-unit, imelakukan isintesa, imenyusun idalam ipola, imemilih imana iyang 

ipenting idan iakan idipelajari idan imembuat isuatu ikesimpulan iyang 

imembuat imudah idipahami idiri isendiri imaupun iorang ilain.33 

1. Redukasi iData 

Dalam imereduksi isuatu idata ipeneliti imerangkum, imemilih 

ihal-hal iyang ipokok idan ifokus ipada isuatu ihal iyang idianggap 

ipenting. iMencari itema idan ipola idan imembuang ihal-hal iyang itidak 

idianggap ipenting. iMaka idari iitu, idata iyang itelah idi ireduksi iakan 

imempunyai igamabaran iyang ilebih ijelas, idan imempermudah ipeneliti 

iuntuk imelakukan ipengumpulan idata iberikutnya. iPada isatu ipenelitian 

iini ipeneliti imemfokuskan ipada isuatu ibagian iyang ipenting idan 

imemberikan igambaran iyang ilebih ijelas imengenai ipenerapan imetode 

ipembelajaran ibermain iterhadap ipeningkatan iketerampilan isiswa 

                                                           
33Nuning Indah Pratiwi, Penggunaan Media Vidio Call Dalam Teknologi Komunikasi, 

Jurnal Ilmiah Dinamika sosial, Volume 1, NO. 2, Agustus 2017, hlm.215. 
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idalam imengembangkan iide idan ipotensi isiswa idalam ipraktek 

ilapangan. 

2. Penyajian iData 

Dalam isuatu ipenelitian ikualitatif ipenyajian idata idapat 

idilakukan idalam ibentuk iuraian isingkat, ibagan, ihubungan iantar 

ikategori, iflowchart idan iberikutnya. iDalam ihal iini ipenyajian idata 

iyang isering idigunakan idalam ipenelitian ikualitatif iadalah iberupa iteks 

iyang iberbentuk inaratif. 

3. Kesimpulan idan iVerifikasi iData 

Kesimpulan iawal iyang imasih idikemukakan imasih ibersifat 

isementara, idan iakan iberubah ibila iditemukan ibukti iyang ikuat iyang 

imendukung ipada itahap ipengumpulan idata iberikutnya. iNamun, 

iapabila ipada itahap iawal ididukung ioleh ibukti iyang ivalid idan 

ikonsisten isaat ipeneliti ikembali ike ilapangan imengumpulkan idata 

imaka ikesimpulan iyang idisampaikan imerupakan isebuah ikesimpulan 

iyang ikredibel. i iMaka idari iitu, ikesimpulan idalam ipenelitian 

imungkin idapat imenjawab irumusan imasalah iyang idirumuskan isejak 

iawal itapi imungkin idalam ipenelitian ikualitatif imasih ibersifat 

isementara idan iakan iberkembang isetelah ipeneliti imelakukan 

ipenelitian iyang iberada idi ilapangan.34 

 

 

                                                           
34Ahmad Nizar Rangkuti, hlm.172-174. 
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Bab iIV 

Hasil iPenelitian 

A. Deskrispi idata ihasil ipenelitian 

Penelitian iini idilakukan idi iSD i112303 iDesa iUjung iPadang. iJenis 

ipenelitian iini iyaitu ipenelitian itindakan ikelas i(PTK). iSubjek ipenelitian iyaitu 

isiswa ikelas iV idengan ijumlah isiswa i20 iorang iyang iterdiri idari i8 ilaki-laki 

idan i12 iperempuan, iuntuk ilebih ijelasnya idapat idilihat idalam itabel idi 

ibawah iini: 

 

Tabel i4.1 

Data isiswa ikelas iV 

No Nama iSiswa Kelamin 

1 Adisya ilatif iRisky P 

2 Andin iAnnara P 

3 Fakhira iayu iAfiqah i P 

4 Prayuda iAlif iFarhan i L 

5 Maulana iIhsan L 

6 Aquina iLesman ipratama P 

7 Risky iAnandita iPohan P 

8 Indah iHidaya iSinaga P 

9 Anandita iPohan P 

10 Basa iTanjung L 

11 Danis iMuhammad L 

46 
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12 Faturrahman iRambe L 

13 Indah iRahmadani P 

14 Azzahra iNasution P 

15 Feri iKurniawan L 

16 Hafizah iPohan P 

17 Rafisqi iRamadhani P 

18 Iqbal iFaith L 

19 Keisya iKhumairah P 

20 Mhd iridho L 

 

1. Kondisi iAwal 

 Sebelum idilaksanakan itindakan, ipeneliti ibersama itenaga 

ipendidik iterlebih idahulu imelakukan iprasiklus iuntuk imengetahui 

itingkat iketerampilan isiswa ipada ipembelajaran iPJOK, isebelum 

idilaksanakannya itindakan. iPrasiklusi iini idilaksanakan ipada ihari 

isenin i03 iOktober i2022. iPada ipenelitian iini idilakukan isecara ikerja 

isama iantara itenaga ipendidik idengan ipeneliti, idimana ipeneliti 

isebagai iguru idan ipeserta ididik isebagai ipengamat. iPada iprasiklsus 

iini iguru imengajar iseperti ibiasa itanpa imenggunakan imetode 

ipembelajaran. ipeserta ididik ikurang iaktif ihanya imendengarkan 

ipenjelasan idari iguru. iGuru imenjelaskan imateri iPJOK itanpa 

imenggunakan imetode iyang imenarik, ikemudian iguru imenyuruh 

ipeserta ididik iuntuk imenjawab isoal iyang itelah idipersiapkan. 



48 
 

 
 

iPeserta ididik iuntuk imenjawab isoal iyang itelahidisiapkan. iPeserta 

ididik ikurang iberpartisipasi iaktif idan ikurang iantusias idalam iproses 

ipembelajaran. ihal itersebut iditunjukkan idengan isiswa iramai isendiri 

idan imengganggu ikawan isekelasnya, isuasana ikelas imenjadi iribut 

isehingga imengganggu ikonsentrasi ipeserta ididik. 

i i i i i I Dalam ipenelilitian iini idilaksanakan ites iuntuk imengetahui 

iketerampilan ipada ipembelajaran iPJOK idikelas iV iSD iNegeri 

i112303 iUjung iPadang. iBerdasarkan ipengamatan iyang idilaksakan 

iterhadap iproses ipembelajaran iPJOK ididapatkan iinformasi isebagai 

iberikut: 

a. Hasil ibelajar ikognitif isiswa imateri iPermainan Bola Kasti iyang 

imasih irendah, iyaitu idari i20 isiswa iyang ituntas ihanya i3 iorang 

idan i17 iorang iyang ibelum ituntas. 

b. Guru itidak imengajak ipeserta ididik isecara ilangsung iselama 

iproses ipembelajaran. 

c. Guru ijuga imasih imenggunakan imetode iceramah itanpa 

idisandingkan idengan imetode iyang imenarik idalam imenambah 

imateri ipembelejaran iseperti imenggunakan imetode ibermain idalam 

ipembelajaran. 

 i i i i iBerdasarkan ipengamatan itersebut iusaha iyang idapat 

idilaksanakan iuntuk imeningkatkan iketerampilan isiswa ipada 

ipembelajaran iPJOK idengan ipenerapan imetode ibermain. Untuk 

idata ites iawal isiswa isebanyak i10 isoal ipilihan iberganda 
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imateriiPermainan Bola Kasti iagar ilebih ijelasnya idapat ikita ilihat 

ipata itabel idibawah iini: 

Tabel i4.2 

Presentase iKetuntasan iHasil iNilai iTest iSiswa 

no keterangan Prasiklus Nilai irata-rata 

Jumlah isiswa Presentase 

1 Tuntas 3 15%  i 

40 
2 Tidak iTuntas 17 85% 

Jumlah 20 100% 

 

 Dari ihasil ites ikognitif ipeserta ididik iawal itersebut idapat 

idikemukakan ibahwa ipeserta ididik iyang imencapai inilai ikriteria 

iketuntasan iawal iminimalnya iialah i75. 

 Data iyang idiperoleh imengenai ihasil ites ikognitif isiswa 

ipembelajaran iPJOK imasih irendah, imaka iperlu idilakukan iupaya 

iperbaikan. iDalam imeningkatkan iketerampilan isiswa idiperlukan 

imetode iyang itepat. iDalam ihal iini ipeneliti iakan imelakukan 

ipenelitian itindakan ikelas idengan imenggunakan imetode ibermain. 

 Penelitian itindakan ikelas iini idilakukan idalam i2 isiklus. iSetiap 

isiklus iterdiri idari iempat itahapan iyaitu iperencanaan, itindakan, 

iobservasi idan itindakan. 

2. Siklus i1 

1). iPertemuan iKe-1 

a. Perencanaan 

  i i i iTahap iini idilakukan idengan ibeberapa ikegiatan iyang 

idilakukan i i ipeneliti iyaitu: 
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1. Menyiapkan irencana ipelaksanaan ipembelajaran dengan 

materi permainan bola kasti. 

2. Menyiapkan imateri ipembelajaran iPJOK 

3. Menyiapkan imetode iyang iakan idigunakan ioleh isiswa 

4. Menyiapkan ilembar iobservasi isiswa idan iguru 

b. Pelaksanaan iTindakan 

  i i iPelaksanaan itindakan iini idilaksanakan ipada ihari irabu i05 

iOktober i2022. iKelas iV iberjumlah i8 isiswa ilaki-laki idan i12 

imurid iperempuan. iPada itahap iini ipeneliti imelaksanakan 

itindakan-tindakan iyaitu: imelaksanakan iproses ipembelajaran 

isesuai idengan iprosedur imetode iyang ipeneliti ilakukan iseperti 

iberikut: 

a) Kegiatan iAwal 

 i i i i i i iKegiatan iyang idilakukan isebelum iber’doa imengajak 

isiswa imenyanyikan ilagu isatu ijari ikananku isatu ijari ikiriku 

isetelah imenyanyikan ilagu isiswa imembuat ikedua itangan idan 

isiap iber’doa, imengecek ikehadiran isiswa, ikemudian iguru 

imenyampaikan materi iyang iakan idipelajari imengenai i“ 

iPermainan Bola Kasti”, i ikemudian iguru imemotivasi isiswa 

imelakukan ipembelajaran iyang iaman idan ikondusip iserta 

imenyampaikan i iapresepsi idengan imengajukan ibeberapa 

ipertanyaan itentang ibenda iyang iada idi iruang ikelas ikepada 

isiswa iselama i10 imenit. 
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b) Kegiatan iInti 

 i i i i i i iPada ikegiatan iinti iguru imenyampaikan ipembelajaran 

iPJOK. iSebelum iitu iguru imemberikan ipertanyaan iyang 

iberkaitan idenagn imateri, ikemudian iguru imengajak ipeserta 

ididik iuntuk imembaca isekilas itentang imateri i“ ipermainan 

ibola ikasti” i isetelah isiswa imengetahui iapa iitu ipermainan 

ibola ikasti iguru imengembangkanimateri yang disampaikan 

idalam ipermainan ibola ikasti, ikemudian iguru imenjelaskan 

imateri itentang iPermainan iBola iKasti, iguru iMemberikan 

ipenjelasan itentang iapa itu permainan bola kasti, tujuan dan 

manfaat permainan bola kasti dalam kehidupan sehari-hari. 

Setelah menjelaskan apa itu permainan bola kasti, tujuan 

dan manfaat permainan bola kasti dalam kehidupan sehari-hari, 

guru membagi menjadi beberapa kelompok untuk mendikusikan 

materi yang telah dijelaskan. Setiap kelompok membuat 

ringkasan mengenai materi yang telah dijelaskan oleh guru 

sebelumnya, kemudian perwakilan dari setiap kelompok maju 

kedepan untuk mempresentasikan hasil ringkasan yang telah 

dikerjakan oleh setiap kelompok. 

c). iKegiatan iAkhir 

Kegiatan iakhir iguru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai materi yang disampaikan apakah 

sudah mengerti atau masih ada yang belum mengerti, setelah iitu 
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iguru membuat sebuah permainanan (game) yang berbentuk kuis, 

dimana siswa yang kalah dalam kuis tersebut akan menjelakan 

kembali materi yang telah disampaikan oleh guru.iSetelah iselesai 

iguru imenutup ipembelajaran idengan iucapan ihamdalah idan 

imembacakan ido’a ikafaratul imajelis ikemudian iguru 

imengucapkan isalam ipenutup. 

c. Tahapan iObservasi 

  i iObservasi idilakukan iuntuk imemperoleh idata isaat iproses 

ipembelajaran iberlangsung imenggunakan imetode ipembelajaran. 

itahapan ipengamatan iyang idilakukan ipada isiklus i1 ipertemuan 

i1 iyaitu iobservasi iterhadap iguru isiswa iselama ikegiatan 

ipembelajaran iberlangsung idengan imemberikan ipenilaian 

iterhadap isiswa iselama ikegiatan ipembelajaran iberlangsung 

idengan imemberikan ipenilaian dengan melihat seberapa aktif siswa 

dalam mengikuti pembelajaran dan seberapa paham siswa tentang 

materi yang diampaikan.. iPenilaian idalam iobservasi idilakukan 

ioleh iguru iPJOK isebagai iobserver idengan icara imengamati 

iakttivitas iyang iterjadi idata ipembelajaran iberlangsung. 

d. Tindakan 

  Adapun ihasil irefleksi isiklus iI iPertemuan iI iadalah 

isebagai iberikut: 

1). iKeberhasilan 
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a. iPengetahuan isiswa iditinjau idari iranah ikognitif imeningkat 

idari isebelumnya. 

b. iaktivitas ibelajar isiswa isudah imulai iberjalan idengan ibaik 

 2). iKetidakberhasilan 

a. iRanah ikognitif isiswa iC2 isampai iC6 imasih irendah 

b. ipemahaman isiswa imasih ikurang. 

Upaya iyang idilakukan iuntuk imemperbaiki iketerbatasan 

ipada isiklus iI ipertemuan iI iyaitu iguru/peneliti iharus ilebih 

iefektif ilagi idalam imengajar idengan imemperbaiki icara 

imngajar idan iterus imemberikan istimulus iserta idorongan ibagi 

isiswa iuntuk iterlibat iaktif idalam ipembelajaran. 

2). iPertemuan iKe-2 

a. Tahapan iPerencanaan 

  Siklus iII ipertemuan iI idilaksanakan ipada ihari ikamis, 

i06 ioktober i2022 ipada imata ipembelajaran iPJOK. iPada itahap 

iini ipeneliti imelakukan ibeberapa ikegiatan iyaitu 

imenyiapkanirencana ipelaksanaan ipembelajaran i(RPP), ilembar 

iobservasi isiswa, ilembar iobservasi iguru, ilembar ites idan 

imenyiapkan imetode ipembelajaran. 

b. Tahapan iTindakan 

  a). i iKegiatan iAwal 

 Pertemuan ikedua idilakukan ipada ihari iKamis 06 

ioktober i2022. ikegiatan iyang idisediakan ioleh iguru iadalah 



54 
 

 
 

imemberi isalam, ikemudian iberdo’a, imengajak isiswa iuntuk 

sama sama melakukan pemanasan sebelum pembelajaran 

dimulai dengan menggerakkan seluruh badan yang dimulai 

dengan kepala, imengecek ikehadiran isiswa, ikemudian iguru 

imenyampaikan imateri iyang iakan idipelajari imengenai i“ i 

Permainan Bola Kasti”, i ikemudian iguru imemotivasi isiswa 

imelakukan ipembelajaran iyang iaman idan ikondusip iserta 

imenyampaikan i iapresepsi idan imotivasi iawal ikepada ipeserta 

ididik iagar idalam iproses ipembelajaran iyang iakan idiawali 

ipeserta ididik iharus ilebih ibaik ilagi. 

b). i i iKegiatan iInti 

 i Tahap iselanjutnya, iguru imemberikan ipertanyaan i“ 

imasih iingatkah ianak-anak imengenai ipermainan ibola ikasti 

i? iketika isiswa isudah imenjawab imaka iguru imenjelaskan 

kembali sedikit materi yang telah disampaikan dipertemuan 

sebelumnya agar siswa tetap mengingat pembelajaran yang 

disampaikan dipertemuan sebelumnya. iMateri ipembelajaran 

idengan imenggunakan imetode ibermain i idengan 

memberikan test dengan cara game yang berbentuk kuis  

sehingga siswa tidak merasa jenuh ketika proses pembelajaran 

berlangsung. Iguru memberikan soal pilihan berganda kepada 

semua siswa kemudian mengarahkan agar mengerjakan semua 

soal dengan baik, toga orang tercepat mengumpulkan maka 



55 
 

 
 

akan diberikan sebuah hadiah. Dengan begitu siswa akan 

berlomba untuk menyiapkan soal tersebut dengan cepat. Ilalu 

tiga orang terlama yang mengumpulkan akan menyimpulkan 

jawaban masing-masing dan diberi hukuman dengan 

menyebutkan alat apa saja yang dipakai dalam permainan bola 

kasti. Idengan begitu siswa lebih aktif dan bersemangat ketika 

proses pembelajaran berlangsung. 

c). iKegiatan iAkhir 

 Kegiatan iakhir iguru mengarahkan siswa agar mengingat 

kembali materi yang disampaikan dalam dua pertemuan 

dengan memberikan waktu 15 menit untuk menuliskan sebuah 

rangkuman mengenai materi yang disampaikan dalam dua 

pertemuan tersebut.. iSetelah isiswa iselesai iguru imenutup 

ipembelajaran idengan iucapan ihamdalah idan imembacakan 

ido’a ikafaratul imajelis ikemudian iguru imengucapkan isalam 

ipenutup. 

c. Observasi i 

 Observasi dilakukan untuk memperoleh data saat proses 

pembelajaran berlangsung dengan menggunakan metode 

pembelajaran. Tahapan pengamatan yang dilakukan pada sikuls 1 

pertemuan 2 yaitu observasi terhadap siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung dengan memberikan penilaian pada lembar 

testpilihan berganda sebanyak 10 soal. Penilaian dalam observasi 
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dilakukan oleh guru untuk mendapatkan hasil dari test yang diberikan 

kepada siswa. 

 Adapun hasil test yang dilakukan pada siswa kelas V dapat dilihat 

pada lampiran berikut yang disajikan dalam bentuk tabel. 

Tabel i4.3 

Persentase iPeningkatan iHasil iBelajar iSiswa 

No Nama iSiswa i Nilai 

iAkhir 

Katagori 

1 Adisya Latif Risky 100 Baik 

2 Andin Annara 75 Cukup 

3 Fakhirah Ayu Afiqah 62,5 Kurang 

4 Prayuda Alif Farhan 75 Cukup 

5 Maulana Ihsan 62,5 Kurang 

6 Aquina Lesman Pratama 87,5 Baik 

7 Rizky Anandita Pohan 60,5 Kurang 

8 Indah Hidaya Sinaga 75 Cukup 

9 Adinda Siregar 62,5 Kurang 

10 Basa Tanjung 75 Cukup 

11 Danis Muhammad 87,5 Baik 

12 Faturrahman Rambe 61 Kurang 

13 Indah Rahmadhani 87,5 Baik 

14 Azzahra Nasution 75 Cukup 

15 Feri Kurniawan 60 Kurang 

16 Hafizah Pohan 87,5 Baik 

17 Hendra iRafisqi 87,5 Baik 

18 Iqbal Fatih 62,5 Kurang 

19 Keisya Latifah 62,5 Kurang 

20 Mhd Ridho 75 Cukup 

Jumlah iseluruh inilai isiswa 1,642,5 

Nilai irata-rata ikelas 73,5 

Nilai iakhir    
             

              
         

Nilai irata-rata ikelas   
                     

                    
   

     = i
       

  
 i= i73,5 

Dengan ikatagori: 

91-100 = ibaik isekali 
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81-90 = ibaik 

71-80 = icukup 

61-70 = ikurang 

51-60 = ikurang isekali 

  

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa aktivitas siswa pada siklus 1 

pertemuan 2 dengan nilai rata-rata 73,5 dengan kategori cukup. 

d.  Refleksi 

 Setelah imelakukan i2 ikali ipertemuan, ipada isiklus iini ipeneliti 

iperlu imelakukan ibeberapa ihal iyang iharus idilakukan ipada 

isiklusiberikutnya. iBerikut iini icatatan iyang idiambil iberdaskan 

ihasil iobservasi idan ihasil ites. 

1. Masih iada iketerbatasan iguru idalam ipenggunaan imetode 

ipembelajaran ipada iproses ipembelajaran. 

2. Guru ikurang iaktif idalam ipenggunaan imetode ipembelajaran ipada 

iproses ipembelajaran. 

3. Masih iada ipeserta ididik iyang ikurang iaktif ipada ipelaksanaan, 

ipercobaan, ibertanya, imenyampaikan irumusan iataupun imampu 

imemberikan ipendapatnya, ikepada ikawan isekelasnya. 

4. Masih iada ipeserta ididik iyang ikurang ipercaya idiri iatau imalu-malu 

idalam imempraktekkan idan imenyampaikan ikesimpulan ididepan 

ikelas. 

  Berdasarkan irefleksi idiatas imaka idilakukan irencana itindakan 

i(irevisi) iuntuk imenyelesaikan ipermasalahan itersebut. iRencana 
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itindakan iini idilakukan ipada isiklus iII. iAdapun iperbaikan iyang 

iakan idilakukan ipada isiklus iII isebagai iberikut: 

1. Guru imemberikan imotivasi idi isaat ipembelajaran idimulai 

iataupun isaat ipembelajaran iberlangsung iagar isiswa ilebih 

ibersemangat, ibaik iketika imelakukan ipercobaan iataupun 

imengerjakan isoal. 

2. Meningkatkan inilai irewardiyang iakan idiberikan ikepada isiswa 

ibagi iyang ilebih iaktif idalam ipembelajaran idann ibagi iyang 

imendapatkan inilai ibagus. 

3. Dari ipenelitian isiklus iI imaka idapat idisimpulkan ibahwa 

imasih iada isiswa iyang ibelum ituntas ibelajar inamun itelah 

iterjadi ipeningkatan ites iawal iyang idilakukan isebelumnya, 

itetapi imasih ibelum imencapai imaksimal. iBerikut iini 

ipresentase ipeningkatan ihasil ibelajar ikognitif isiswa. 

Tabel i4.4 

Persentase iPeningkatan iHasil iBelajar iSiswa 

Katagori Rata-Rata Presentase 

iSiswa iTuntas 

Presentase 

Siswa iTidak 

Tuntas 

Jumlah 

iSiswa 

iYang 

iTuntas 

Tes iawal 40 15% 65% 3 

Test siklus 

1 

pertemuan 

2 

73,5 70% 55% 11 

 

 Berdasarkan itabel itersebut ihasil ibelajar ikognitif isiswa ibanyak 

iyang ituntas ipada ites iawal isebanyak i3 iorang i( i15%), ipada 

isiklus iI ipertemuan i2 isebanyak i11 iorang i( i55%) iyang iartinya 



59 
 

 
 

ipresentase inilai iterbesar i70% iyang idiharapkan ibelum itercapai. 

iUntuk iitu iperlu idilanjutkan ike isiklus iberikutnya.  

3. Siklus iII 

1) iPertemuan i1 

a. Perencanaan 

  iMenyikapi ihasil irefleksi isiklus iI.iterlihat isudah imulai iterjadi 

ipeningkatan hasil ibelajar isiswa idibandingkan idengan ihasil 

ibelajar isiswa ipada ites iawal, isehingga ipada itahap iini ipeneliti 

itetap imerencanakan ipenerapan ialat iperaga. iPada iperencanaan 

isiklus iII idilakukan idengan ilangkah-langkah isebagai iberikut: 

1. Menyusun ikembali iRPP idengan imetode ipembelajaran 

iyakni itetap imenggunakan imedia ipembelajaran. 

2. Menyiapkan ialat idan ibahan iyang iakan idigunakan iketika 

itest dilakukan. 

3. Menyiapkan isoal ites iuntuk imengetahui isejauh imana 

iketuntasan ihasil ibelajar isiswa. 

b. Pelaksanaan iTindakan i 

a). iKegiatan iAwal 

 Pertemuan ipertama ipada isiklus iII idilaksanakan ipada 

ihari iJumat i07 ioktober 2022. Guru imengkondisikan ikelas, 

ikemudian iguru imembuka ipelajaran idengan imengucap isalam. 

iSalah isatu isiswa iuntuk imemimpin iberdoa ibersama, ilalu iguru 

imenjelaskan itentang tekhnik dasar dalam permainan bola kasti, 

ikemudian guru menjelaskan apa saja tekhnik dasar dalam 
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permainan bola kasti serta imengaitkan iapersepsi idangan imateri 

idi idalam ipelajaran. i 

b). iKegiatan iInti 

  Pada ikegiatan iinti ipada ipertemuan i3 iguru 

imenyampaikan ipembelajaran idengan menjelaskan apa 

saja tekhnik dasar dalam permainan bola kasti dan 

menyebutkan satu persatu dengan jelas. ISetelah guru 

menyebutkan satu persatu tekhnik dasar dalam permainan 

bola kasti dan menjelaskan dari masing-masing point 

tersebut, guru kemudian memberikan soal test yang berupa 

pilihan berganda sebanyak 10 soal. Kemudian siswa 

mengerjakan dengan baik dan mengumpulkannya ketika 

sudah selesai dikerjakan semuanya. Setelah semuanya 

mengumpulkan, guru memberikan kuis kepada siswa 

dimana kuis tersebut berisi penyebutan dan penjelasan 

kembali tentang tekhnik dasar dalam permainan bola kasti 

tersebut. Setelah selesai guru menanyakan kembali kepada 

siswa tentang materi yang disampaikan apakah sudah 

paham atau tidak. 

c). iKegiatan iAkhir 

 Kegiatan iakhir iguru dan siswa imembuat irumusan idari 

ipembelajaran. iSetelah isiswa iselesai iguru imenutup 
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ipembelajaran idengan iucapan ihamdalah idan imembacakan ido’a 

ikafaratul imajelis ikemudian iguru imengucapkan isalam ipenutup. 

c. Observasi i 

 Observasi imengenai ihasil ibelajar isiswa idan itentang iguru 

imelaksanakan ipembelajaran iberlangsung isaat ipeneliti 

imenggunakan imetode ibermain. iBerdasarkan iobservasi iguru 

idalam imenggunakan imetode ipembelajaran, iseperti iguru ihanya 

iberpedoman ikepada ibuku idan imenggunakan ipapan itulis iserta 

ispidol ipada isaat ipembelajaran. 

 Pada ipembelajaran iguru imemberikan ipenjelasan imateri 

idengan imenggunakan ibuku iPJOK, ipapan itulis idan ispidol. iGuru 

ikurang ikreatif idalam imetode ipembelajaran iyang ibisa idijadikan 

ialat ibantu iuntuk imeningkatkan iketerampilan idan ianak ijuga ibisa 

ibelajar isambil ibermain. 

Adapun hasil test yang dilakukan pada siswa kelas V pada pertemuan 

ini dapat dilihat pada lampiran berikut yang disajikan dalam bentuk 

tabel. 
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Tabel i4.5 

Persentase iPeningkatan iHasil iBelajar iSiswa 

No Nama iSiswa i Nilai 

iAkhir 

Katagori 

1 Adisya Latif Risky 100 Baik 

2 Andin Annara 75 Cukup 

3 Fakhirah Ayu Afiqah 83,5 Baik 

4 Prayuda Alif Farhan 75 Cukup 

5 Maulana Ihsan 62,5 Kurang 

6 Aquina Lesman Pratama 87,5 Baik 

7 Rizky Anandita Pohan 74,5 Cukup 

8 Indah Hidaya Sinaga 75 Cukup 

9 Adinda Siregar 62,5 Kurang 

10 Basa Tanjung 75 Cukup 

11 Danis Muhammad 87,5 Baik 

12 Faturrahman Rambe 80 Baik 

13 Indah Rahmadhani 87,5 Baik 

14 Azzahra Nasution 75 Cukup 

15 Feri Kurniawan 60 Kurang 

16 Hafizah Pohan 87,5 Baik 

17 Hendra iRafisqi 87,5 Baik 

18 Iqbal Fatih 62,5 Kurang 

19 Keisya Latifah 82 Baik 

20 Mhd Ridho 75 Cukup 

Jumlah iseluruh inilai isiswa 1,788 

Nilai irata-rata ikelas 85,9 

Nilai iakhir    
             

              
         

Nilai irata-rata ikelas   
                     

                    
   

     = i
      

  
 i= i85,9 

Dengan ikatagori: 

91-100 = ibaik isekali 

81-90 = ibaik 

71-80 = icukup 

61-70 = ikurang 

51-60 = ikurang isekali 
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d. Refleksi 

 Setelah imelakukan i3 ikali ipertemuan, ipada isiklus iini ipeneliti 

iperlu imelakukan ibeberapa ihal iyang iharus idilakukan ipada isiklus 

iberikutnya. iBerikut iini icatatan iyang idiambil iberdasarkan ihasil 

iobservasi idan ihasil ites. 

1. Penggunaan metode pembelajaran sudah terlaksana dengan baik. 

2. Proses pembelajaran yang sudah kondusif dan begitu nyaman ketika 

pembelajaran berlangsung. 

3. Siswa sudah aktif dalam menangkap dan merangsang pembelajaran 

yang diberikan oleh guru. 

4. Proses pembelajaran sudah berjalan dengan baik, dimana siswa dan 

guru saling berinteraksi dengan baik ketika proes pembelajarn 

berlangsung dan siswa mudah menangkap materi yang diberikan 

dengan baik. 

 b). iPertemuan iKe i-2 

  i i i i i i ia. iPerencanaan i 

 i Menyikapi ihasil irefleksi isiklus iI. iterlihat isudah imulai 

iterjadi ipeningkatan ihasil ibelajar isiswa idibandingkan idengan 

ihasil ibelajar ipada isiklus ipertama, isehingga ipada itahap iini 

ipeneliti itetap imerencanakan ipenerapan imetode ibermain 

kembali. iPada iperencanaan isiklus iII idilakukan idengan 

ilangkah-langkah isebagai iberikut: 
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1. Menyusun ikembali iRPP idengan imetode 

ipembelajaraniyakni itetap imenggunakan imedia 

ipembelajaran. 

2. Menyiapkan ialat idan ibahan iyang iakan idigunakan iketika 

imenerapkan metode bermain saat praktek di lapangan.. 

b. Pelaksanaan iTindakan i 

a). iKegiatan iAwal 

 Pertemuan ikedua ipada isiklus iII idilaksanakan ipada 

ihari isabtui i08 ioktober 2022. iGuru imengkondisikan ikelas, 

ikemudian iguru imembuka ipelajaran idengan imengucap isalam. 

iSalah isatu isiswa iuntuk imemimpin iberdoa ibersama, ilalu iguru 

imenjelaskan ikembali materi yang diberikan selama tiga kali 

pertemuan dan memberikan icontoh idalam ikehidupan sehari-hari 

iyang iberkaitan idengan iPermainan Bola Kasti, iSiswa 

imengaitkan iapersepsi idangan imateri idi idalam ipelajaran. i 

b). iKegiatan iInti 

  Siswa imengamati iguru isaat imenjelaskan itentang iaturan 

idalam ipermainan iBola iKasti. Kemudian guru mengarahkan 

siswa untuk keluar kelas agar menuju lapangan untukmpraktek 

bermain bola kasti bersama team masing masing. iMateri 

ipembelajaran idengan imenggunakan imetode ibermain, itahapan 

iakhir idari ikegiatan iinti ipertemuan iII isiklus iII iyaitu: 

1. Siswa idibariskan idilapangan i 

2. Siswa imembentuk iregu imenjadi idua iregu i 
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3. Perwakilan idari isetia iregu iuntuk imelakukan isuit iuntuk 

imenentukan isiapa iyang iakan imain iterlebih idahulu 

4. Kepada iyang imain iterlebih idahulu imenentukan isiapa iyang 

iakan imelepar ibola i 

5. Kemudian imenentukan isiapa iyang iakan imemukul iterlebih 

idahulu 

6. Bermain isecara isportif idan isaling ibekerja isama idengan 

isesame iregu 

7. Memfasilitasi ipeserta ididik iberkompetensi isecara isehat 

iuntuk imeningkatkan iprestasi ibelajar 

c). iKegiatan iAkhir 

 Kegiatan iakhir iguru dan siswa imembuat irumusan idari 

ipembelajaran, isetelah iitu imenyimpulkan bersama materi 

pembelajaran. iSetelah isiswa iselesai iguru imenutup 

ipembelajaran idengan iucapan ihamdalah idan imembacakan ido’a 

ikafaratul imajelis ikemudian iguru imengucapkan isalam ipenutup. 

c. Observasi i 

 Observasi imengenai ihasil ibelajar isiswa idan itentang iguru 

imelaksanakan ipembelajaran iberlangsung isaat ipeneliti 

imenggunakan imetode ibermain. iBerdasarkan iobservasi iguru 

idalam imenggunkana imetode ipembelajaran, iseperti iguru 

ihanyaiberpedoman ikepada ibuku idan imenggunakan ipapan itulis 

iserta ispidol ipada isaat ipembelajaran. Akan tetapi ketika penerapan 
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metode bermain sudah berjalan dua kali pertemuan, siswa sudah lebih 

aktif dalam menyikapi proses pembelajaran berlangsung. Siswa lebih 

aktif, tidak boan dan sangat berpartisipasi dengan guru yang 

memberikan materi. 

d. Refleksi 

 Berdasarkan ihasil iobservasi idari ihasil ites, ididapatkan irumusan 

ibahwa iterdapat ipeningkatan iterhadap ihasil ibelajar isiswa ipeserta 

ididik ipada imata ipelajaran iPJOK. iDari ihasil ites isiswa ididapatkan 

ibahwa inilai irata-rata ikelas imeningkat. iDengan ijumlah ipeserta 

ididikiyang ituntas i16 iorang idengan ipresentasi i(80%) idengan ikata 

ilain, ipembelajaran imenggunakan imetode Bermain itelah idapat 

imeningkatkan ihasil ibelajar isiswa. iBerdasarkan idata itersebut imaka 

itindakan iyang idilakukan idapat idihentikan ipada isiklus iini ikarena 

itelah idianggap isudah iselesai imencapai itarget iyang idiharapkan.  

B. Pembahasan iHasil iPenelitian 

  Untuk imeningkatkan iketerampilan isiswa ipada ipembelajaran 

iPJOK imenggunakan imetode ibermain i, isiswa idituntun iagar iaktif 

idalam imemahami imateri iyang idiajarkan idan imerasa ipercaya idiri 

idengan ihasil ipekerjaannya itanpa ibanyak ibertanya ikepada iteman 

isebelahnya idan ihasil ites itersebut idapat imeningkat idengan ibaik. 

iProses ipembelajaran idiarahkan iagar isiswa imampu imenyelesaikan 

imasalah. 
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  Berdasarkan itindakan iyang idilakukan iyaitu iupaya iuntuk 

imeningkatkan iketerampilan idengan imelakukan ipendekatan ikepada 

isiswa idan imemberikan imotivasi, iarahan idan iperhatian, 

imemyampaikan ipembelajaran idengan imenggunakan imetode ibermain 

iagar ipara isiswa itidak ijenuh idalam ibelajar. iKemudian iguru 

imemberikan itugas ikepada isiswa iuntuk iberkreasi imembuat 

imencinfatan imetode ibermain iyang ilain. iMenciptakan isuasana iyang 

ikondusip ikarna idengan isuasana iyang ikondusip iakan imendorong isiswa 

iuntuk imengikuti ipembelajaran. 

  Upaya iyang idi ilakukan idalam ipenelitian iini iyaitu idengan 

imemberikan ipenghargaan ikepada isiswa ibaik iberupa ikata- ikata 

iataupun ireword ikarna iakan imenjadi isalah isatu ifaktor imotivasi ibagi 

isiswa iagar imenjadi ilebih igiat idalam imengikuti ipembelajaran. 

 Berdasarkan ihasil ipenelitian ijuga imenunjukkan ibahwa ipenerapan 

imetode ibermain idapat imeningkatkan iketerampilan ibelajar isiswa, 

idilihat idari ihasil ianalisis idata imengenai iperolehan inilai iketuntasan 

iklasikal isiswa. 

Hasil ibelajar ikognitif idalam ipenelitian iini imerujuk ikepada itaksonomi 

ibloom irevisi iyang iterdiri idari iC1 i( iMengingat), iC2 i( iMemahami), 

iC4( imenganalisis), iC5 i(Mengevaluasi), iC6 i( iMenciptakan). 
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Dalam ipenelitian iini idibatasi isampai iC4 isesuai idengan ikompotensi 

ipada iranah ikognitif.35 iBerikut iini irekapitulasi ihasil ibelajar ikognitif 

isiswa ipada ipra itindakan, isiklus iI idan iII idapat idilihat ipada itabel 

iberikut: 

Tabel i4.6 

Peningkatan iHasil iBelajar ikognitif iSiswa i 

Katagori Jenis iTes i Rata-

Rata 

iKelas 

Presentase 

Siswa i 

Tuntas 

Jumlah 

iSiswa iYang 

iTuntas 

Pratindakan i Tes iawal i 40 15% 

 

3 

Siklus 1 
Tes 

ipertemuan i2 

73,5 55% 11 

Siklus iII Tes 

ipertemuan i1 

83,25 80% 16 

   

Hasil ibelajar ikognitif isiswa iterus imeningkat idari ipra itindakanike 

isilklus iI idan isiklus iII. iPerbandingan ipeningkatan ihasil ikognitifisiswa, 

ipada isiklus iI ipertemuan i2 iada i11 isiswa iyang ituntas idengan 

ipresentase i55% iSetelah idiberikan iperbaikan idari ihasil irefleksi ipada 

ipertemuan iI, ipada sisiklus 2 pertemuan ike-2 ihasil ibelajar isiswa 

imeningkat idengan ibertambahnya ijumlah isiswa iyang ituntas iyaitu i16 

iorang idengan ipresentase i80% idan ipeningkatan itersebut isudah itercapai 

itarget. i 

  Dari ipenjelasan itersebut ibahwa ipembelajaran imenggunakan 

ipenerapan imetode ibermain itelah imemberikan ihasil ibelajar iyang ilebih 

ibaik, idan itelah imencapai itarget iyang idiharapkan ipeneliti idan 

                                                           
35

Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, ( Bandung : PT Remaja Rosdayakarta, 

2001), hlm. 22 
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iguru.iOleh ikareana iitu iberakhir isampai isiklus iII ipertemuan ikedua, 

ihal iini isejalan idengan ihipotesis ipenelitian ibab iII ibahwa ipenerapan 

metode bermain idapat imeningkatkan iketerampilanisiswa. 

C.  i iKeterbatasan iPenelitian 

 Seluruh irangkaian itelah idilaksanakan idi iSD iNegeri i112303 

iUjung iPadang isesuai idengan ilangkah-langkah iyang itelah iditetapkan 

idalam imetodologi ipenelitian. iHal iini idimaksudkan iagar ihasil iyang 

idiperoleh ibener-bener iobjektif idan isistematis. iNamun iuntuk 

imendapatkan ihasil iyang idiharapkan idalam ipenelitian iini iada ibeberapa 

iketerbatasan iyang iditemukan idalam ipenelitian, iyaitu isebagai iberikut: 

1. Masih iada ibeberapa isiswa iyang inilainya idibawah ikriteria 

iketuntasan imaksimal idengan iperesentase i20% iyakni i4 iorang 

isiswa iyang ibelum ituntas. 

2. Penelitian iini ihanya imenggunakan isampel isiswa ikelas iII iSD 

iNegeri i112303 iujung ipadang, iyang iartinya idata itersebut itidak 

ibersifat imenyeluruh. 

 Meskipun ipeneliti imenemui ihambatan idalam ipelaksanaan 

ipenelitian, iakan itetapi ipeneliti iberusaha isekuat itenaga iagar 

iketerbatasan iyang idihadapi itidak imengurangi imakna ipenelitiani 

iini.iAkhirnya idengan isegala iupaya, ikerja ikeras idan ibantuan 

isemua ipihak iskripsi iini idapat idiselesaikan. 
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BABiV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan ihasil ipenelitian idan ipembahasan, imaka idapat 

idisimpulkan ibahwa ihasil ibelajar isiswa ikelas iII iSD iNegeri 

i112303Ujung iPadang, ikecamatan iAek iNatas iKabupaten 

iLabuhanbatu iUtara ipada ipokok ibahasan iPermainan Bola Kasti 

idapat imeningkat imelalui iMetode Bermain, isecara irinci idapat 

idisimpulkan isebagai iberikut: 

1. Berdasarkan ihasil iobservasi itersebut iusaha iyang idapat 

idilaksanakan iuntuk imeningkatkan ihasil ibelajar isiswa ikognitif 

isiswa iPmbelajaran iPJOK. iUntuk idata ites iawal isiswa 

isebanyak i10 isoal ipilihan iberganda imateri iBola ikasti. 

 i i i iGuru imenjelaskan imateri ibola ikasti itanpa imenggunakan 

imetode ikemudian iguru imenyuruh ipeserta ididik iuntuk 

imenjawab isoal iyang itelah idipersiapkan. iPeserta ididik iuntuk 

imenjawab isoal iyang itelah idisiapkan. iPeserta ididik ikurang 

iberpartisipasi iaktif idan ikurang iantusias idalam iproses 

ipembelajaran. ihal itersebut iditunjukkan idengan isiswa iramai 

isendiri idan imengganggu ikawan isekelasnya, isuasana ikelas 

imenjadi iribut isehingga imengganggu ikonsentrasi ipeserta 

ididik. iDalam ipenelilitian iini idilaksanakan ites iuntuk 

imengetahui ipemahaman ipada ipembelajaran iPJOKdi ikalas 
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iViSD iNegeri i112303 iUjung iPadang. i 

2. Terlihat idari ihasil ipeningkatan ihasil ibelajar isiswa iyang iterus i 

imeningkat idari ipra itindakan isilus iI idan isiklus iII. 

iPerbandingan ipeningkatan ihasil ibelajar isiswa, ipada isiklus iI 

idan ipertemuan iI iada i11 iorang isiswa iyang ituntas idengan 

ipresentase i52,38%.iSetelah idiberi iperbaikan idari ihasil irefleksi 

ipada ipertemuan iI, ipada ipertemuan ike i2 ihasil ibelajar isiswa 

imeningkat idengan ibertambahnya ijumlah isiswa iyang ituntas 

iyaitu i13 iorang idan ipresentase i61,90% inamun ipeningkatan 

itersebut ibelum imencapai itarget, iuntuk iitu idilanjutkan ike 

isiklus iII. iPada isiklus iII ipertemuan iI ihasil ibelajar isiswa 

imeningkat ihingga i76,19% idengan ijumlah isiswa i iyang ituntas 

isebanyak i16 iorang. iSedangkan ipada ipertemuan ikedua isetelah 

idilakukan iperbaikan, ihasil ibelajar isiswa imeningkat imenjadi 

i80% idengan i16 isiswa iyang ituntas. 

 Dengan idemikian ihipotesis iyang ipeneliti ibuat i“Penerapan 

iMetode iBermain iDalam iPembelajaran iPJOK iUntuk 

iMeningkatkan iKeterampilan iSiswa iKelas iV iSD iNegeri 

i112303 iDesa iUjung iPadang iKecamatan iAek iNatas 

iKabupaten iLabuhanbatu iUtara” itelah iditerima. 

 

 

 



72 
 

 
 

B. Saran 

 Berdasarkan ihasil ipenelitian idan isimpulan idi iatas, imaka 

ipeneliti iakan imengajukan isaran isebagai iberikut: 

a. Diharapkan ikepada iguru ikelas isupaya imenggunakan imetode 

ibermain idapat imemudahkan isiswa idalam imemahami imateri 

ipelajaran, iterutama ipembelajaran iPJOK.  

b. Kepala isekolah, ipeneliti imenyarankan isupaya ilebih 

imemperhtikan ikinerja iguru idan imemberikan idukungan idan 

ipelatihan iagar idalam imerancang iproses ipembelajaran, iagar 

iguru ilebih imenarik iuntuk ipeserta ididik.  
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Lampiran 1 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

( RPP ) 

Sekolah : SD N 112303 Desa Ujung Padang 

Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) 

Kelas / Semester : VI/ 1 (Ganjil) 

Materi Pokok : Permainan Bola Kecil ( Kasti ) Alokasi  

Waktu : 2 X 30 menit 

A. Kompetensi Inti (KI) 

 KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

 KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru 

 KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain 

 KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.2 Memahami variasi dan kombinasi 

gerak dasar lokomotor, non 

lokomotor, dan manipulatif dengan 

kontrol yang baik dalam permainan 

bola kecil sederhana dan atau 

tradisional. 

3.2.1 Siswa dapat menjelaskan cara 

melakukan gerak dasar melambungkan 

kasti 

3.2.2 Siswa dapat mengurutkan langkah- 

langkah gerak dasar melambungkan 

bola kasti 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah mengamati video pembelajaran siswadapat menjelaskan 

gerak dasar melambungkan bola kasti. 

2. Setelah mengamati video pembelajaran siswa dapat mengurutkan 

langkah-langkah gerak dasar melambungkan bola kasti. 
3. Setelah mengamati video pembelajaran siswa dapat 

mendefinisikan tahapan gerak dasar melambungkan bola kasti. 
4. Setelah mengamati video pembelajaran siswa dapat mempraktikkan 

gerak dasar melambungkan bola pada sasaran. 
5. Setelah Pembelajaran diharapkan siswa menunjukkan sikap disiplin dan 

kerjasama dalam pembelajaran dan kehidupan sehari-hari 

D. Materi Pembelajaran 

Permainan bola kecil materi kasti gerak dasar melempar dan menangkap 
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bola pada permamainan bola kasti  

E. Pendekatan dan Model Pembelajaran 

1. Pendekatan : saintifik 

2. Model Pembelajaran : Project Base Learning 
3. Metode Pembelajaran : Mengamati, diskusi, tanya jawab, demonstrasi 

F. Media dan Alat Pembelajaran 

1. Media dan alat : 

 Video gerak dasar melempar bola kasti 

 Laptop, 

 Lembar Kerja dan Penilaian teknik melempar bola 

G. Sumber Pembelajaran: 

 Buku Guru Aktif Berolahraga: Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan Kelas VI SD/MI/Berton Supriadi Simamora.—Jakarta: Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan Balitbang Kemendikbud, 2019. 

 Buku Guru Aktif Berolahraga: Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan Kelas VI SD/MI/Berton Supriadi Simamora.—Jakarta: Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan Balitbang Kemendikbud, 2019. 

 Sumber dari Internet 

Video pembelajaran teknik dasar permainan kasti 

https://youtu.be/X0Hpm5FyedI (cara melambungkan bola kasti) 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendauluan Orientasi 

1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan menanyakan kabar siswa 

dilanjutkan berdoa. (Religius dan Integritas) 

2. Guru mengabsen siswa 

Apersepsi 

3. Mengaitkan pembelajaran sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari sekarang. 

Motivasi 

4. Memberikan motivasi kepada peserta didik dengan intonasi yang 

berbeda dan mengingatkan tentang protokol kesehatan 

5. Memberikan gambaran tentang manfaat pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

7. Guru memberikan pretes 

8. Guru mengajak siswa untuk melakukan pemanasan (Creativity and 

Innovation) 

15 menit 

Inti A. Mengamati dan Menalar 

(Orientasi Peserta Didik pada masalah) 

1. Siswa menyimak informasi yang disampaikan oleh guru melalui 

media presentasi dan video tentang teknik dasar melempar dan 

mennagkap bola kasti (Creativity and innovation). 

PPT Materi Pelajaran 

https://youtu.be/5ObzFjvDXTw 

40 menit 
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 2. Siswa mengamati lembar kerja Siswa dan membuat catatan dan 

pertanyaan untuk menyelesaikan indikator dalam lembar kerja 

Siswa ( 

B. Menanya 

(Mengorganisasikan peserta didik) 

1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

terkait materi yang sudah disampaikan. (Critical Thingking and 

Problem Solving ) 

2. Guru memberikan kesempatan siswa untuk berdiskusi bersama 

temannya dalam google meet 

C. Menalar/Mengumpulkan Informasi 

(Membimbing penyelidikan individu atau kelompok) 

1. Siswa diarahkan berpikir kritis melalui proses menanya dan 

mengasosiasi. 

2. Siswa mendiskusikan tayangan video bersama temannya. 

Dalam berdiskusi peserta didik hendaknya saling menghargai 

pendapat. 

3. Siswa diarahkan untuk membahas materi rangkaian gerakan 

melempar dan menangkap bola kasti sebagai contoh : 

1) Kendala apa yang ditemui saat melakukan gerakan 

melempar dan menangkap bola kasti ? 

2) Solusi apa yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang 

ditemui dalam melakukan gerakan melempar dan 

menangkap bola kasti ? 

4. Siswa menuangkan hasil diskusi dalam LKPD 

(Collaboration, Communication) 

D. Mencoba 

(Mengembangkan dan menyajikan hasil karya) 

1. Sebelum melakukan praktik siswa diberi tugas untuk menyiapkan 

alat pembelajaran yaitu bola kasti yang dimodifikasi. 

2. Guru memberi tugas siswa untuk mempraktikkan gerak dasar 

melempar dan menangkap bola kasti. 

3. Guru menilai setiap kegiatan siswa dalam melakukan tahapan 

gerakan melempar dan menangkap bola kasti. 

E. Mengkomunikasikan 

(Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah) 

1. Setelah berdiskusi siswa memaparkan tahapan gerak dasar 

melempar dan menangkap bola dalam permainan kasti dengan 

menggunakan bola plastik dengan hasil analisis perbaikan dari 

kesalahan dari semua tahapan gerak. 

2. Siswa mengemukakan hasil pengamatannya kepada guru secara 

santun. Pada pembelajaran ini guru menggunakan metode 

pembelajaran problem based learning. (Communication 
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Penutup 1. Guru dan siswa melakukan refleksi pembelajaran yang sudah 

dilaksanakan dan pelajaran apa yang diperoleh. 

2. Guru melakukan pos tes 

3. Guru memberikan tindak lanjut berupa tugas yang harus dikerjakan, 

memberikan remidial kepada siswa yang nilainya kurang dari KKM 

dan memberikan pengayaan kepada siswa yang sudah berhasil. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan doa 

15 menit 

 

 

I. Penilaian, Pembelajaran Remidial dan Pengayaan 

1. Teknik Penilaian 

a) Penilaian Sikap : Observasi / Pengamatan 

b) Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis dan penugasan 

c) Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja Keterampilan gerak 

 
2. Bentuk Penilaian 

a) Observasi : Lembar pengamatan  

b) Tes tertulis dan penugasan : Lembar Kerja  

c) Unjuk Kerja : Rubrik penilaian unjuk kerja 

 
3. Remidial 

a) Tugas membuat rangkuman dan indikator yang tidak mampu di capai 

b) Tugas mandiri berupa mempelajari materi pada indikator yang belum 

dicapai bersama teman 

4. Pengayaan 

a) Memberikan tugas kepada siswa yang telah mencapai KKM 

untuk membantu siswa yang remidial memecahkan masalah yang 

dihadapi. 
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Lampiran 2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( 

RPP ) 

 
Sekolah : SD N 112303 Desa Ujung Padang 

Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

(PJOK) Kelas / Semester : VI/ 1 (Ganjil) 

Materi Pokok : Permainan Bola Kecil ( Kasti ) Alokasi Waktu : 2 

X 30 menit 

J. Kompetensi Inti (KI) 

 KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

 KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru 

 KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain 

 KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

K. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.2 Memahami variasi dan kombinasi 

gerak dasar lokomotor, non 

lokomotor, dan manipulatif dengan 

kontrol yang baik dalam permainan 

bola kecil sederhana dan atau 

tradisional. 

3.2.3 Siswa dapat menjelaskan cara melakukan 

gerak dasar melambungkan kasti 

3.2.4 Siswa dapat mengurutkan langkah- 

langkah gerak dasar melambungkan bola 

kasti 

L. Tujuan Pembelajaran 

6. Setelah mengamati video pembelajaran siswa dapat

menjelaskan gerak dasa   

r melambungkan bola kasti. 

7. Setelah mengamati video pembelajaran siswa dapat mengurutkan 
langkah-langkah gerak dasar melambungkan bola kasti. 

8. Setelah mengamati video pembelajaran siswa dapat mendefinisikan 
tahapan gerak dasar melambungkan bola kasti. 

9. Setelah mengamati video pembelajaran siswa dapat mempraktikkan 

gerak dasar melambungkan bola pada sasaran. 

10. Setelah Pembelajaran diharapkan siswa menunjukkan sikap disiplin dan 
kerjasama dalam pembelajaran dan kehidupan sehari-hari 
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M. Materi Pembelajaran 

Permainan bola kecil materi kasti gerak dasar melempar dan 

menangkap bola pada permamainan bola kasti (materi terlampir 

– lampiran 1) 

N. Pendekatan dan Model Pembelajaran 

4. Pendekatan : saintifik 

5. Model Pembelajaran : Project Base Learning 
6. Metode Pembelajaran : Mengamati, diskusi, tanya jawab, demonstrasi 

7.  

O. Media dan Alat Pembelajaran 

2. Media dan alat : 

 Video gerak dasar melempar bola kasti 

 Laptop, 

 Lembar Kerja dan Penilaian teknik melempar bola 

P. Sumber Pembelajaran: 

 Buku Guru Aktif Berolahraga: Pendidikan Jasmani, Olahraga 

dan Kesehatan Kelas VI SD/MI/Berton Supriadi Simamora.—

Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Balitbang 

Kemendikbud, 2019. 

 Buku Guru Aktif Berolahraga: Pendidikan Jasmani, Olahraga 

dan Kesehatan Kelas VI SD/MI/Berton Supriadi Simamora.—

Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Balitbang 

Kemendikbud, 2019. 

 Sumber dari Internet 

Video pembelajaran teknik dasar 

permainan kasti 

https://youtu.be/X0Hpm5FyedI (cara 

melambungkan bola kasti) 
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Q. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

Pendauluan Orientasi 

9. Guru membuka pelajaran dengan salam dan menanyakan kabar 

siswa dilanjutkan berdoa. (Religius dan Integritas) 

10. Guru mengabsen siswa 

Apersepsi 

11. Mengaitkan pembelajaran sebelumnya dengan materi yang 

akan dipelajari sekarang. 

 

Motivasi 

12. Memberikan motivasi kepada peserta didik dengan intonasi 

yang berbeda dan mengingatkan tentang protokol kesehatan 

13. Memberikan gambaran tentang manfaat pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari 

14. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

15. Guru memberikan pretes 

16. Guru mengajak siswa untuk melakukan pemanasan (Creativity 

and Innovation) 

15 menit 

Inti A. Mengamati dan Menalar 

(Orientasi Peserta Didik pada masalah) 

1. Siswa menyimak informasi yang disampaikan oleh guru 

melalui media presentasi dan video tentang teknik dasar 

melempar dan mennagkap bola kasti (Creativity and 

innovation). 

PPT Materi Pelajaran 

https://youtu.be/5ObzFjvDXTw 

40 menit 
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 2. Siswa mengamati lembar kerja Siswa dan membuat catatan 

dan pertanyaan untuk menyelesaikan indikator dalam 

lembar kerja Siswa ( 

F. Menanya 

(Mengorganisasikan peserta didik) 
1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

terkait materi yang sudah disampaikan. (Critical Thingking 

and Problem Solving ) 

2. Guru memberikan kesempatan siswa untuk berdiskusi 

bersama temannya dalam google meet 

G. Menalar/Mengumpulkan Informasi 

(Membimbing penyelidikan individu atau kelompok) 
1. Siswa diarahkan berpikir kritis melalui proses menanya 

dan mengasosiasi. 

2. Siswa mendiskusikan tayangan video bersama 

temannya. Dalam berdiskusi peserta didik hendaknya 

saling menghargai pendapat. 

3. Siswa diarahkan untuk membahas materi rangkaian 

gerakan melempar dan menangkap bola kasti sebagai 

contoh : 

1) Kendala apa yang ditemui saat melakukan gerakan 
melempar dan menangkap bola kasti ? 

2) Solusi apa yang dilakukan untuk mengatasi kendala 

yang ditemui dalam melakukan gerakan melempar 

dan menangkap bola kasti ? 

4. Siswa menuangkan hasil diskusi dalam LKPD 

(Collaboration, Communication) 

H. Mencoba 

(Mengembangkan dan menyajikan hasil karya) 

1. Sebelum melakukan praktik siswa diberi tugas untuk 

menyiapkan alat pembelajaran yaitu bola kasti yang 

dimodifikasi. 

2. Guru memberi tugas siswa untuk mempraktikkan gerak 

dasar melempar dan menangkap bola kasti. 

3. Guru menilai setiap kegiatan siswa dalam melakukan 

tahapan gerakan melempar dan menangkap bola kasti. 

I. Mengkomunikasikan 

(Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah) 
1. Setelah berdiskusi siswa memaparkan tahapan gerak dasar 

melempar dan menangkap bola dalam permainan kasti 

dengan menggunakan bola plastik dengan hasil analisis 

perbaikan dari kesalahan dari semua tahapan gerak. 

2. Siswa mengemukakan hasil pengamatannya kepada guru 

secara santun. Pada pembelajaran ini guru menggunakan 

metode pembelajaran problem based learning. 

(Communication 
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Penutup 5. Guru dan siswa melakukan refleksi pembelajaran yang sudah 

dilaksanakan dan pelajaran apa yang diperoleh. 

6. Guru melakukan pos tes 
7. Guru memberikan tindak lanjut berupa tugas yang harus 

dikerjakan, memberikan remidial kepada siswa yang nilainya 

kurang dari KKM dan memberikan pengayaan kepada siswa 

yang sudah berhasil. 
8. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan doa 

15 menit 

R. Penilaian, Pembelajaran Remidial dan Pengayaan 

5. Teknik Penilaian 

a) Penilaian Sikap : Observasi / Pengamatan 

b) Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis dan penugasan 

c) Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja Keterampilan gerak 

 
6. Bentuk Penilaian 

a) Observasi : Lembar pengamatan  

b) Tes tertulis dan penugasan : Lembar Kerja  

c) Unjuk Kerja : Rubrik penilaian unjuk kerja 

 
7. Remidial 

a) Tugas membuat rangkuman dan indikator yang tidak mampu di capai 

b) Tugas mandiri berupa mempelajari materi pada indikator yang belum 

dicapai bersama teman 

8. Pengayaan 

a) Memberikan tugas kepada siswa yang telah mencapai KKM 

untuk membantu siswa yang remidial memecahkan masalah yang 

dihadapi. 
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Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 ( RPP ) 

Sekolah : SD N 112303 Desa Ujung Padang 

Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) 

Kelas / Semester : VI/ 1 (Ganjil) 

Materi Pokok : Permainan Bola Kecil ( Kasti )  

Alokasi Waktu : 2 X 30 menit 

S. Kompetensi Inti (KI) 

 KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

 KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan 
guru 

 KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, 

dan tempat bermain 

 KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

T. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.2 Memahami variasi dan kombinasi 

gerak dasar lokomotor, non 

lokomotor, dan manipulatif dengan 

kontrol yang baik dalam permainan 

bola kecil sederhana dan atau 

tradisional. 

3.2.5 Siswa dapat menjelaskan cara 

melakukan gerak dasar 

melambungkan kasti 

3.2.6 Siswa dapat mengurutkan langkah- 

langkah gerak dasar melambungkan 

bola kasti 

U. Tujuan Pembelajaran 

11. Setelah mengamati video pembelajaran siswa dapat

menjelaskan gerak dasar melambungkan bola kasti. 

12. Setelah mengamati video pembelajaran siswa dapat 

mengurutkan langkah-langkah gerak dasar melambungkan bola 
kasti. 

13. Setelah mengamati video pembelajaran siswa dapat 
mendefinisikan tahapan gerak dasar melambungkan bola kasti. 

14. Setelah mengamati video pembelajaran siswa dapat 
mempraktikkan gerak dasar melambungkan bola pada sasaran. 

15. Setelah Pembelajaran diharapkan siswa menunjukkan sikap 
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disiplin dan kerjasama dalam pembelajaran dan kehidupan sehari-
hari 

V. Materi Pembelajaran 

Permainan bola kecil materi kasti gerak dasar melempar dan 

menangkap bola pada permamainan bola kasti (materi terlampir 

– lampiran 1) 

W. Pendekatan dan Model Pembelajaran 

8. Pendekatan : saintifik 

9. Model Pembelajaran : Project Base Learning 
10. Metode Pembelajaran : Mengamati, diskusi, tanya jawab, demonstrasi 

X. Media dan Alat Pembelajaran 

3. Media dan alat : 

 Video gerak dasar melempar bola kasti 

 Laptop, 

 Lembar Kerja dan Penilaian teknik melempar bola 

Y. Sumber Pembelajaran: 

 Buku Guru Aktif Berolahraga: Pendidikan Jasmani, Olahraga 

dan Kesehatan Kelas VI SD/MI/Berton Supriadi Simamora.—

Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Balitbang 

Kemendikbud, 2019. 

 Buku Guru Aktif Berolahraga: Pendidikan Jasmani, Olahraga 

dan Kesehatan Kelas VI SD/MI/Berton Supriadi Simamora.—

Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Balitbang 

Kemendikbud, 2019. 

 Sumber dari Internet 

Video pembelajaran teknik dasar 

permainan kasti 

https://youtu.be/X0Hpm5FyedI (cara 

melambungkan bola kasti) 
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Z. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

Pendauluan Orientasi 

17. Guru membuka pelajaran dengan salam dan menanyakan kabar 

siswa dilanjutkan berdoa. (Religius dan Integritas) 

18. Guru mengabsen siswa 

Apersepsi 

19. Mengaitkan pembelajaran sebelumnya dengan materi yang 

akan dipelajari sekarang. 

Motivasi 

20. Memberikan motivasi kepada peserta didik dengan intonasi 

yang berbeda dan mengingatkan tentang protokol kesehatan 

21. Memberikan gambaran tentang manfaat pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari 

22. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

23. Guru memberikan pretes 

24. Guru mengajak siswa untuk melakukan pemanasan (Creativity 

and Innovation) 

15 menit 

Inti A. Mengamati dan Menalar 

(Orientasi Peserta Didik pada masalah) 

1. Siswa menyimak informasi yang disampaikan oleh guru 

melalui media presentasi dan video tentang teknik dasar 

melempar dan mennagkap bola kasti (Creativity and 

innovation). 

PPT Materi Pelajaran 

https://youtu.be/5ObzFjvDXTw 

40 menit 



87 
 

 
 

 2. Siswa mengamati lembar kerja Siswa dan membuat catatan 

dan pertanyaan untuk menyelesaikan indikator dalam 

lembar kerja Siswa ( 

J. Menanya 

(Mengorganisasikan peserta didik) 
1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

terkait materi yang sudah disampaikan. (Critical Thingking 

and Problem Solving ) 

2. Guru memberikan kesempatan siswa untuk berdiskusi 

bersama temannya dalam google meet 

K. Menalar/Mengumpulkan Informasi 

(Membimbing penyelidikan individu atau kelompok) 
1. Siswa diarahkan berpikir kritis melalui proses menanya 

dan mengasosiasi. 

2. Siswa mendiskusikan tayangan video bersama 

temannya. Dalam berdiskusi peserta didik hendaknya 

saling menghargai pendapat. 

3. Siswa diarahkan untuk membahas materi rangkaian 

gerakan melempar dan menangkap bola kasti sebagai 

contoh : 

1) Kendala apa yang ditemui saat melakukan gerakan 
melempar dan menangkap bola kasti ? 

2) Solusi apa yang dilakukan untuk mengatasi kendala 

yang ditemui dalam melakukan gerakan melempar 

dan menangkap bola kasti ? 

4. Siswa menuangkan hasil diskusi dalam LKPD 

(Collaboration, Communication) 

L. Mencoba 

(Mengembangkan dan menyajikan hasil karya) 

1. Sebelum melakukan praktik siswa diberi tugas untuk 

menyiapkan alat pembelajaran yaitu bola kasti yang 

dimodifikasi. 

2. Guru memberi tugas siswa untuk mempraktikkan gerak 

dasar melempar dan menangkap bola kasti. 

3. Guru menilai setiap kegiatan siswa dalam melakukan 

tahapan gerakan melempar dan menangkap bola kasti. 

M. Mengkomunikasikan 

(Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah) 
1. Setelah berdiskusi siswa memaparkan tahapan gerak dasar 

melempar dan menangkap bola dalam permainan kasti 

dengan menggunakan bola plastik dengan hasil analisis 

perbaikan dari kesalahan dari semua tahapan gerak. 

2. Siswa mengemukakan hasil pengamatannya kepada guru 

secara santun. Pada pembelajaran ini guru menggunakan 

metode pembelajaran problem based learning. 

(Communication 
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Penutup 9. Guru dan siswa melakukan refleksi pembelajaran yang sudah 

dilaksanakan dan pelajaran apa yang diperoleh. 

10. Guru melakukan pos tes 
11. Guru memberikan tindak lanjut berupa tugas yang harus 

dikerjakan, memberikan remidial kepada siswa yang nilainya 

kurang dari KKM dan memberikan pengayaan kepada siswa 

yang sudah berhasil. 
12. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan doa 

15 menit 

AA. Penilaian, Pembelajaran Remidial dan Pengayaan 

9. Teknik Penilaian 

a) Penilaian Sikap : Observasi / Pengamatan 

b) Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis dan penugasan 

c) Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja Keterampilan gerak 

 
10. Bentuk Penilaian 

a) Observasi : Lembar pengamatan  

b) Tes tertulis dan penugasan : Lembar Kerja  

c) Unjuk Kerja : Rubrik penilaian unjuk kerja 

 
11. Remidial 

a) Tugas membuat rangkuman dan indikator yang tidak mampu di capai 

b) Tugas mandiri berupa mempelajari materi pada indikator yang belum 

dicapai bersama teman 

12. Pengayaan 

a) Memberikan tugas kepada siswa yang telah mencapai KKM 

untuk membantu siswa yang remidial memecahkan masalah yang 

dihadapi. 
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Lampiran 4 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

 
Sekolah : SD N 112303 Desa Ujung Padang 

Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) 

Kelas / Semester : VI/ 1 (Ganjil) 

Materi Pokok : Permainan Bola Kecil ( Kasti )  

Alokasi Waktu : 2 X 30 menit 

BB. Kompetensi Inti (KI) 

 KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

 KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan 

guru 

 KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 

dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 

bermain 

 KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

CC. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.2 Memahami variasi dan kombinasi 

gerak dasar lokomotor, non 

lokomotor, dan manipulatif dengan 

kontrol yang baik dalam permainan 

bola kecil sederhana dan atau 

tradisional. 

3.2.7 Siswa dapat menjelaskan cara melakukan 

gerak dasar melambungkan kasti 

3.2.8 Siswa dapat mengurutkan langkah- 

langkah gerak dasar melambungkan bola 

kasti 

DD. Tujuan Pembelajaran 

16. Setelah mengamati video pembelajaran siswa dapat

menjelaskan gerak dasar melambungkan bola kasti. 

17. Setelah mengamati video pembelajaran siswa dapat 

mengurutkan langkah-langkah gerak dasar melambungkan bola 
kasti. 

18. Setelah mengamati video pembelajaran siswa dapat 
mendefinisikan tahapan gerak dasar melambungkan bola kasti. 
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19. Setelah mengamati video pembelajaran siswa dapat 

mempraktikkan gerak dasar melambungkan bola pada sasaran. 

20. Setelah Pembelajaran diharapkan siswa menunjukkan sikap 
disiplin dan kerjasama dalam pembelajaran dan kehidupan sehari-
hari 

EE. Materi Pembelajaran 

Permainan bola kecil materi kasti gerak dasar melempar dan 

menangkap bola pada permamainan bola kasti (materi terlampir 

– lampiran 1) 

FF. Pendekatan dan Model Pembelajaran 

11. Pendekatan : saintifik 

12. Model Pembelajaran : Project Base Learning 

13. Metode Pembelajaran : Mengamati, diskusi, tanya jawab, demonstrasi 

GG. Media dan Alat Pembelajaran 

4. Media dan alat : 

 Video gerak dasar melempar bola kasti 

 Laptop, 

 Lembar Kerja dan Penilaian teknik melempar bola 

HH. Sumber Pembelajaran: 

 Buku Guru Aktif Berolahraga: Pendidikan Jasmani, Olahraga 

dan Kesehatan Kelas VI SD/MI/Berton Supriadi Simamora.—

Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Balitbang 

Kemendikbud, 2019. 

 Buku Guru Aktif Berolahraga: Pendidikan Jasmani, Olahraga 

dan Kesehatan Kelas VI SD/MI/Berton Supriadi Simamora.—

Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Balitbang 

Kemendikbud, 2019. 

 Sumber dari Internet 

Video pembelajaran teknik dasar 

permainan kasti 

https://youtu.be/X0Hpm5FyedI (cara 

melambungkan bola kasti) 
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II. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

Pendauluan Orientasi 

25. Guru membuka pelajaran dengan salam dan menanyakan kabar 

siswa dilanjutkan berdoa. (Religius dan Integritas) 

26. Guru mengabsen siswa 

Apersepsi 

27. Mengaitkan pembelajaran sebelumnya dengan materi yang 

akan dipelajari sekarang. 

Motivasi 

28. Memberikan motivasi kepada peserta didik dengan intonasi 

yang berbeda dan mengingatkan tentang protokol kesehatan 

29. Memberikan gambaran tentang manfaat pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari 

30. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

31. Guru memberikan pretes 

32. Guru mengajak siswa untuk melakukan pemanasan (Creativity 

and Innovation) 

15 menit 

Inti A. Mengamati dan Menalar 

(Orientasi Peserta Didik pada masalah) 

1. Siswa menyimak informasi yang disampaikan oleh guru 

melalui media presentasi dan video tentang teknik dasar 

melempar dan mennagkap bola kasti (Creativity and 

innovation). 

PPT Materi Pelajaran 

https://youtu.be/5ObzFjvDXTw 

40 menit 
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 2. Siswa mengamati lembar kerja Siswa dan membuat catatan 

dan pertanyaan untuk menyelesaikan indikator dalam 

lembar kerja Siswa ( 

N. Menanya 

(Mengorganisasikan peserta didik) 
1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

terkait materi yang sudah disampaikan. (Critical Thingking 

and Problem Solving ) 

2. Guru memberikan kesempatan siswa untuk berdiskusi 

bersama temannya dalam google meet 

O. Menalar/Mengumpulkan Informasi 

(Membimbing penyelidikan individu atau kelompok) 
1. Siswa diarahkan berpikir kritis melalui proses menanya 

dan mengasosiasi. 

2. Siswa mendiskusikan tayangan video bersama 

temannya. Dalam berdiskusi peserta didik hendaknya 

saling menghargai pendapat. 

3. Siswa diarahkan untuk membahas materi rangkaian 

gerakan melempar dan menangkap bola kasti sebagai 

contoh : 

1) Kendala apa yang ditemui saat melakukan gerakan 
melempar dan menangkap bola kasti ? 

2) Solusi apa yang dilakukan untuk mengatasi kendala 

yang ditemui dalam melakukan gerakan melempar 

dan menangkap bola kasti ? 

4. Siswa menuangkan hasil diskusi dalam LKPD 

(Collaboration, Communication) 

P. Mencoba 

(Mengembangkan dan menyajikan hasil karya) 

1. Sebelum melakukan praktik siswa diberi tugas untuk 

menyiapkan alat pembelajaran yaitu bola kasti yang 

dimodifikasi. 

2. Guru memberi tugas siswa untuk mempraktikkan gerak 

dasar melempar dan menangkap bola kasti. 

3. Guru menilai setiap kegiatan siswa dalam melakukan 

tahapan gerakan melempar dan menangkap bola kasti. 

Q. Mengkomunikasikan 

(Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah) 
1. Setelah berdiskusi siswa memaparkan tahapan gerak dasar 

melempar dan menangkap bola dalam permainan kasti 

dengan menggunakan bola plastik dengan hasil analisis 

perbaikan dari kesalahan dari semua tahapan gerak. 

2. Siswa mengemukakan hasil pengamatannya kepada guru 

secara santun. Pada pembelajaran ini guru menggunakan 

metode pembelajaran problem based learning. 

(Communication 
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Penutup 13. Guru dan siswa melakukan refleksi pembelajaran yang sudah 

dilaksanakan dan pelajaran apa yang diperoleh. 

14. Guru melakukan pos tes 
15. Guru memberikan tindak lanjut berupa tugas yang harus 

dikerjakan, memberikan remidial kepada siswa yang nilainya 

kurang dari KKM dan memberikan pengayaan kepada siswa 

yang sudah berhasil. 
16. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan doa 

15 menit 

JJ. Penilaian, Pembelajaran Remidial dan Pengayaan 

13. Teknik Penilaian 

a) Penilaian Sikap : Observasi / Pengamatan 

b) Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis dan penugasan 

c) Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja Keterampilan gerak 

 
14. Bentuk Penilaian 

a) Observasi : Lembar pengamatan  

b) Tes tertulis dan penugasan : Lembar Kerja  

c) Unjuk Kerja : Rubrik penilaian unjuk kerja 

 
15. Remidial 

a) Tugas membuat rangkuman dan indikator yang tidak mampu di capai 

b) Tugas mandiri berupa mempelajari materi pada indikator yang belum 

dicapai bersama teman 

16. Pengayaan 

a) Memberikan tugas kepada siswa yang telah mencapai KKM 

untuk membantu siswa yang remidial memecahkan masalah yang 

dihadapi. 
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Lampiran 5 

Tabel Analisi Data Test Presentasi Siswa Pada Prasiklus 

 

No 

 

Nama Siswa 

Nomor Soal   

Skor 

 

Nilai 

 

Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Adisya Latif 

Riky 
       ×   9 90 Tuntas  

2 Andin Annara 
   × ×  ×  × × 5 50 

Tidak 

tuntas 

3 Fakhira Ayu 

Afiqah 
  × ×   ×   × 6 60 

Tidak 

tuntas  

4 Prayuda Alif 

Farhan 
  ×  × ×   × × 5 50 

Tidak 

tuntas 

5 Maulana Ihsan 
  ×   × ×  ×  6 60 

Tidak 

tuntas  

6 Aquina 

Lesman 

Pratama 

  × × ×   ×   6 60 
Tidak 

tuntas  

7 Risky 

Anandita 

Pohan 

 × ×  ×    ×  6 60 
Tidak 

tuntas  

8 Indah Hidaya 

Sinaga 
 × ×   × × × ×  4 40 

Tidak 

tuntas 

9 Adinda Latifa 
× ×      ×  × 6 60 

Tidak 

tuntas  

10 Basa Tanjung 
  ×   × ×  ×  6 60 

Tidak 

tuntas  

11 Danis 

Muhammad 
  × × ×  ×    6 60 

Tidak 

tuntas  

12 Faturrahman 

Rambe 
 × × ×     ×  6 60 

Tidak 

tuntas 

13 Indah 

Ramadhani 
   × ×   × ×  6 60 

Tidak 

tuntas  

14 Azzahra 

Nasution 
   × × ×  × ×  5 50 

Tidak 

tuntas 

15 Feri 

Kurniawan 
× ×     × ×   6 60 

Tidak 

tuntas  

16 Hafizah Pohan      ×    × 8 80 Tuntas  

17 Rafisqi 

Ramadhani 
    × ×     8 

     

80 
Tuntas  

18 Iqbal Fatih 
×     × × ×   6 

     

60 

Tidak 

tuntas  

19 Keisya 

Khumairah 
 × × ×      × 6 60 

Tidak 

tuntas  

20 Mhd Ridho 
   × ×  × ×  × 5 50 

Tidak 

tuntas  
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Lampiran 6 

Tabel Analisis Data Test Presentasi Siswa Pada Siklus 1 

Pertemuan 2 

 

No 

 

Nama Siswa 

Nomor Soal   

Skor 

 

Nilai 

 

Keterangan 
 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

7 

 

8 

 

9 

 

10 

1 Adisya Latif Riky        ×   9 90 Tuntas  

2 Andin Annara    × ×     × 7 70 Tuntas 

3 Fakhira Ayu Afiqah   × ×   ×   × 6 60 Tidak tuntas  

4 Prayuda Alif Farhan     × ×   ×  7 70 Tuntas 

5 Maulana Ihsan   ×   × ×  ×  6 60 Tidak tuntas  

6 Aquina Lesman 

Pratama 

  × ×       8 80 Tuntas  

7 Risky Anandita Pohan  × ×    ×  ×  6 60 Tidak tuntas  

8 Indah Hidaya Sinaga  ×    × ×    7 70 Tuntas 

9 Adinda Latifa × ×      ×  × 6 60 Tidak tuntas  

10 Basa Tanjung   ×   ×   ×  7 70 Tuntas  

11 Danis Muhammad   ×    ×    8 80 Tuntas  

12 Faturrahman Rambe  × × ×     ×  6 60 Tidak tuntas 

13 Indah Ramadhani    × ×      8 80 Tuntas  

14 Azzahra Nasution    × × ×     7 70 Tuntas 

15 Feri Kurniawan × ×     × ×   6 60 Tidak tuntas  

16 Hafizah Pohan      ×    × 8 80 Tuntas  

17 Rafisqi Ramadhani     × ×     8      80 Tuntas  

18 Iqbal Fatih ×     × × ×   6      60 Tidak tuntas  

19 Keisya Khumairah  × × ×      × 6 60 Tidak tuntas  

20 Mhd Ridho    × ×     × 7 70 Tuntas  
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Lampiran 7 

Tabel Analisis Data Test Presentasi Siswa Pada Siklus 2 

Pertemuan 1 

 

No 

 

Nama Siswa 

Nomor Soal   

Skor 

 

Nilai 

 

Keterangan 

 

1 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

6 

 

 

7 

 

 

8 

 

 

9 

 

 

10 

 

1 Adisya Latif Riky        ×   9 90 Tuntas  

2 Andin Annara    × ×     × 7 70 Tuntas 

3 Fakhira Ayu Afiqah   × ×   ×    8 80 Tuntas  

4 Prayuda Alif Farhan     × ×   ×  7 70 Tuntas 

5 Maulana Ihsan   ×   × ×  ×  6 60 Tidak tuntas  

6 Aquina Lesman Pratama   × ×       8 80 Tuntas  

7 Risky Anandita Pohan  × ×    ×  ×  6 60 Tidak tuntas  

8 Indah Hidaya Sinaga  ×    × ×    7 70 Tuntas 

9 Adinda Latifa × ×      ×  × 6 60 Tidak tuntas  

10 Basa Tanjung   ×   ×   ×  7 70 Tuntas  

11 Danis Muhammad   ×    ×    8 80 Tuntas  

12 Faturrahman Rambe  × × ×     ×  6 60 Tidak tuntas 

13 Indah Ramadhani    × ×      8 80 Tuntas  

14 Azzahra Nasution    × × ×     7 70 Tuntas 

15 Feri Kurniawan × ×     × ×   6 60 Tidak tuntas  

16 Hafizah Pohan      ×    × 8 80 Tuntas  

17 Rafisqi Ramadhani     × ×     8      80 Tuntas  

18 Iqbal Fatih ×     × × ×   6      60 Tidak tuntas  

19 Keisya Khumairah  × × ×      × 6 60 Tidak tuntas  

20 Mhd Ridho    × ×     × 7 70 Tuntas  
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Lampiran 8 

Tabel Kisi-Kisi Soal Test Presentasi Siwa 

KD Materi/Sub-

materi 

Indikator Soal Level 

Kognitif 

No 

Soal 

Butir Soal Kunci Jawaban 

Mempraktikkan 

teknik dasar 

dalam 

permainan bola 

kasti 

Bola 

Kecil/Permainan 

Bola Kasti 

Mengetahui hal 

terpenting 

dalam 

permainan bola 

kasti 

C1 1 Hal terpenting yang 

harus diketahui 

terlebih dahulu dalam 

permainan bola kasti 

adalah 

a.Teknik dasar 

Mengingat 

bentuk lapangan 

bola kasti 

Bola 

kecil/permainan 

bola kasti 

Mengetahui 

bentuk 

lapangan bola 

kasti 

C1 2 Lapangan bola kasti 

berbentuk adalah 

d. persegi panjang 

Mengingat 

kembali terdiri 

atas berapa 

orang dalam satu 

team permainan 

bola kasti 

Bola 

kecil/permainan 

bola kasti 

Mengetahui 

berapa orang 

dalam satu team 

permainan bola 

kasti 

C1 3 Pemain minimal untuk 

permainan bola kasti 

adalah 

a. 10 orang 

Mengingat ada 

berapa babak 

dalam 

permainan bola 

kasti 

Bola 

kecil/permainan 

bola kasti 

Mengetahui ada 

berapa babak 

dalam 

permainan bola 

kati 

C1 4 Babak permainan 

dalam bola kasti 

adalah 

b. 2 babak 

Memahami 

materi tentang 

bola kecil 

Bola 

kecil/permainan 

bola kasti 

Memahami 

materi tentang 

bola kecil 

C2 5 Bola kasti adalah jenis 

permainan dengan 

menggunakan bola 

b.bola kecil 

Memberikan 

contoh tentang 

bola kecil 

Bola 

kecil/permainan 

bola kasti 

Mengetahui 

contoh dari bola 

kecil 

C1 6 Contoh dari 

permainan bola kecil 

adalah 

a.kasti 

Menjelaskan apa 

itu permainan 

bola kecil 

Bola 

kecil/permainan 

bola kati 

Menjelaskan 

mengenai bola 

kecil 

C2 7 Permainan bola kecil 

adalah 

d.permainan dengan 

menggunakan bola 

ukuran kecil 

Menjelaskan 

macam macam 

bola kecil 

Bola 

kecil/permainan 

bola kasti 

Menjelaskan 

apa saja 

macam-macam 

bola kecil 

C2 8 Dibawah ini yang 

bukan termasuk bola 

kecil adalah 

b.bola volley 

Mempraktekkan 

cara bermain 

bola kasti 

Bola 

kecil/permainan 

bola kasti 

Mempraktekkan 

bagian tangan 

untuk bermain 

bola kasti 

C3 9 Bagian tubuh yang 

digunakan dalam 

permainan bola kasti 

adalah 

b.tangan 

Mengetahui apa 

saja teknik 

dalam 

permainan bola 

kasti 

Bola 

kecil/permainan 

bola kasti 

Mengetahui 

apa-apa saja 

teknik dalam 

permainan bola 

kati 

C1 10 Dibawah ini yang 

bukan termasuk teknik 

dalam permainan bola 

kasti adalah 

d.menendang bola 

Mempraktikkan Bola Mempraktikkan C4 11 Arah bola hail a.keatas 
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arah lemparan 

bola yang benar 

kecil/permainan 

bola kasti 

melempar yang 

benar dalam 

bermain 

lemparan melambung 

adalah 

 

Mempraktikkan 

bagaimana 

menengkap bola 

datar 

Bola 

kecil/permainan 

bola kasti 

Mempraktekkan 

dengan benar 

cara menangkap 

bola mendatar 

C4 12 Jari tangan 

terbuka,posisi satu 

tangan seperti mulut 

buaya yang terbuka, 

merupakan bagian dari 

teknik 

a.menangkap bola datar 

Mempraktekkan 

bagaimana cara 

memegang bola 

dalam 

permainan bola 

kasti 

Bola 

kecil/permainan 

bola kasti 

Mempraktekkan 

dengan benar 

cara memegang 

bola dalam 

bermain bola 

kasti 

C4 13 Posisi tangan yangb 

benar saat memegang 

bola adalah 

a.dipegang oleh salah 

satu tangan 

Mengetahui alat 

yang digunakan 

dalam 

permainan bola 

kasti 

Bola 

kecil/permainan 

bola kasti 

Mengetahui alat 

yang digunakan 

dalam 

bermainan bola 

kasti 

C1 14 Permainan bola kasti 

menggunakan alat 

pemukul yang terbuat 

dari 

a.kayu 

Mempraktekkan 

gerak 

melambung 

dalam melempar 

bola kasti 

Bola 

kecil/permainan 

bola kasti 

Memparktekkan 

dengan benar 

cara melempar 

bola dengan 

cara 

melambung 

C4 15 Mengayun lengan 

seperti gerak bandul 

merupakan gerakan 

teknik lemparan 

d.melambung 

Menganalisis 

gerakan lain 

dalam 

permainan bola 

kasti 

Bola 

kecil/permainan 

bola kasti 

Menganalisis 

gerakan 

pendukung 

dalam 

bermainan bola 

kasti 

C3 16 Permainan bola kasti 

melatih keterampilan 

melempar,menangkap, 

dan memukul, namun 

harus diperhatikan 

pula gerakan 

pendukung seperti 

b.berlari,berjalan dan 

melompat 

Mengetahui 

manfaat dari 

permainan bola 

kasti 

Bola 

kecil/permainan 

bola kasti 

Mengetahui 

tujuan dan 

manfaat 

permainan bola 

kasti dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

C1 17 Berikut ini merupakn 

bukti bahwa 

permainan bola kasti 

menunjang kebugaran 

jasmani siswa yaitu 

c.membutuhkan tenaga 

yang ekstra ketika 

bermain bola kasti 

Mengetahui 

nilai-nilai yang 

diperoleh dalam 

permainan bola 

kasti 

Bola 

kecil/permainan 

bola kasti 

Mengetahui 

apa-apa saja 

yang diperoleh 

dalam bermain 

bola kasti 

C1 18 Nilai yang diberikan 

kepada regu penjaga 

bila berhasil 

menangkap bola yang 

dipukul secara 

langsung sebelum bola 

jatuh ketanah adalah 

a.nol 

Mengetahui apa 

saja teknik yang 

terdapat dalam 

Bola 

kecil/permainan 

bola kasti 

Mengetahui 

teknik yang 

terdapat dalam 

C1 19 Teknik dasar 

permainan bola kasti 

adalah 

d.melempar,menangkap 

dan memukul bola 
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bola kasti bola kasti 

Mengaitkan 

permainan bola 

kasti dengan 

permainan 

tradisonal 

Bola 

kecil/permainan 

bola kati 

Mengetahui 

bahwa 

permainan bola 

kasti termasuk 

dari permainan 

tradisional yang 

beregu 

C1 20 Permainan tradisional 

beregu yang dilakukan 

dengan cara memukul 

dan menangkap bola 

adalah 

a.bola kasti 
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Lampiran  9 

Lembar Observasi Siswa 

Petunjuk: Isilah kolom observasi siswa dengan memberikan tanda 

ceklis sesuai aspek yan diamati dengan skala penilaian 

sebagai berikut 

Skala penilaian:  

1) 4 yaitu sangat tinggi, sangat baik, sangat aktif dan sebagainya. 

2) 3 yaitu tinggi, baik, aktif, dan sebagainya.  

3) 2 yaitu rendah, tidak baik, tidak aktif dan sebagainya. 

4) 1 yaitu sangat rendah, sangat tidak baik, sangat tidak aktif dan sebagainya. 

NO Aspek Yang Diamati 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1.  Kehadiran siswa dalam kelas.     

2.  
Antusias siswa dalam mengikuti 

kegiatan belajar mengajar. 

    

3.  
Siswa memperhatikan dan terlibat 

dalam kegiatan di kelas 

    

4.  
Keingintahuan siswa terhadap materi 

pelajaran. 

    

5.  

Siswa merasa bebas untuk bertanya, 

memberikan ide, pendapat, sanggahan, 

dst 

    

6.  

Siswa merasa nyaman meskipun 

melakukan kegiatan yang menegangkan 

otak 

    

7.  Kerja sama dalam kelompok.     
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8.  
Siswa terdorong untuk bekerja 

semaksimal mungkin 

    

9.  Ketertarikan siswa dalam diskusi.     

10.  

Keberanian siswa saat 

mempresentasikan hasil tugas 

kelompoknya. 

    

11.  
Keberanian siswa dalam mengajukan 

pertanyaan. 

    

12.  
Kemampuan siswa dalam mengerjakan 

soal yang diberikan guru. 

    

Jumlah Skor  

Keterangan  
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Lampiran 10 

Dokumentasi 
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104 
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Lampiran 11 

SOAL TES 

SIKLUS I 

 

1. Hal terpenting yang harus dikuasai terlebih dahulu dalam permainan bola 

kasti adalah... 

a. Teknik dasar 

b. Taktik penyerangan 

c. Strategi 

d. Cara membentuk tim yang tangguh 

2. Lapangan bola kasti berbentuk adalah... 

a. Persegi 

b. Bujur sangkar 

c. Belah ketupat 

d. Persegi panjang 

3. Pemain minimal untuk permainan kasti adalah... 

a. 9 pemain 

b. 10 pemain 

c. 11 pemain 

d. 12 pemain 

4. Babak permainan dalam permainan bola kasti adalah... 

a. 1 babak 

b. 2 babak 

c. 3 babak 

d. 4 babak 

5. Bola kasti adalah jenis permainan dengan menggunakan .... 

a. Bola besar 

b. Bola kecil 

c. Bola sepak 

d. Cakram 

6. Contoh dari permainan bola kecil adalah…. 

a. Kasti 

b. Tenis meja 

c. Bass ball 

d. Sepak bola 

7. Permainan bola kecil adalah…. 

a. Permainan dengan menggunakan bola biasa 

b. Permainan dengan menggunakan bola ukuran besar 

c. Permainan dengan menggunakan bola kaki 

d. Permainan dengan menggunakan bola ukuran kecil 

8. Dibawah ini yang bukan termasuk permainan bola kecil adalah.... 
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a. Bola kasti 

b. Bola voly 

c. Tenis meja 

d. Bulutangki 

9. Bagian tubuh yang sering digunakan Dalam permainan sepak kasti 
adalah 

…. 

a. Kepala 

b. Tangan 

c. Kaki 

d. Dada 

10. Dibawah ini yang termasuk teknik bermain bola adalah.... 

a. Melempar bola 

b. Memukul bola 

c. Menangkap bola 

d. Menendang bola 
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Lampiran 12 

SOAL TES 

SIKLUS II 

 

1. Arah bola hasil lemparan melambung adalah... 

a. Ke atas 

b. Ke bawah 

c. Mendatar 

d. Ke samping 

2. Jari tangan terbuka, posisi satu tangan seperti mulut buaya yang terbuka, 

merupakan bagian dari teknik... 

a. Menangkap bola datar 

b. Menangkap bola menggelinding 

c. Melempar bola datar 

d. Melempar bola melambung 

  

3. Posisi tangan saat memegang pemukul adalah... 

a. Dipegang oleh salah satu tangan 

b. Dipegang oleh kedua tangan 

c. Kedua tangan saling berpegangan 

d. Salah satu tangan berada di atas 

  

4. Permainan bola kasti menggunakan alat pemukul yang terbuat dari... 

a. Kayu 

b. Besi 

c. Karet 

d. Bambo 

 

5. Mengayun lengan seperti gerak bandul merupakan gerakan teknik 

lemparan... 

a. Bola mendatar 

b. Bola ke bawah 

c. Bola ke atas 

d. Bola melambung 
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6. Permainan kasti melatih keterampilan melempar, menangkap, dan 

memukul, namun harus diperhatikan pula gerakan pendukung seperti 

……. 

a. mendorong, menarik dan berputar 

b. berlari, berjalan, dan lompat 

c. percaya diri, disiplin, dan kerjasama 

d. strategi memenangkan pertandingan 

7. Berikut ini merupakan bukti bahwa permainan kasti menunjang kebugaran 

jasmani siswa adalah … 

a. teknik gerak saat memukul bola 

b. kemampuan percaya diri saat memukul bola 

c. membutuhkan tenaga yang ekstra baik saat memukul bola 

d. memahami aturan permainan kasti 

8. Nilai yang diberikan pada regu penjaga bila berhasil menangkap bola 

pukul secara langsung sebelum bola tersebut jatuh ke tanah… 

a. Nol 

b. Satu 

c. Dua 

d. Tiga 

9. Teknik dasar permainan bola kasti adalah… 

a. Menendang, menyundul, menggiring 

b. Menendang, menyundul, menggiring 

c. Menendang, menyundul, menggiring 

d. Melempar, menangkap, memukul 

 

10. Permainan tradisional beregu yang dilakukan dengan cara memukul dan 

menangkap bola adalah… 

a. Bola kasti 

b. Bola Basket 

c. Bola Voli 

d. Bola tangan 
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LEMBAR VALIDASI BUTIR SOAL HASIL BELAJAR 

 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 1123203 Dsa Ujung padang  

Pelajaran : PJOK 

Kelas/Semester : V/I 

Materi : Permainan Bola kecil 

Validator : Indra Mahdi Ritonga, M.Pd 

 Pekerjaan : Dosen PJOK 

A. Petunjuk 

1. Peneliti memohon kiranya Bapak memberikan penilaian di 

tinjau dari beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran 

untuk revisi tes penguasaan konsep yang peneliti susun. 

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, peneliti 

memberikan tanda checklist (√) pada kolom nilai yang yang 

disesuaikan dengan penilaian Bapak. 

3. Untuk revisi, bapak dapat langsung menuliskan pada naskah 

yang 

perlu direvisi atau dapat menuliskannya pada catatan yang telah 

disediakan. 

B. Skala Penilaian 

1 = Tidak Valid 2 = Valid 

3 = Kurang Valid 4 = Sangat Valid 

C. Format Penilaian 

No  

Aspek yang diamati 

Validasi 

1 2 3 4 

1 Kesesuaian dengan tujuan penelitian     

2 Kejelasan petunjuk pengerjaan soal     
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3 Kejelasan dari maksud soal     

4 Kemungkinan soal dapat terselesaikan     

5 Kesuaian bahasa yang digunakan pada soal 

dengan kaidah bahasa Indonesia 

    

6 Kalimat soal tidak mengandung arti ganda     

7 Rumusan kalimat soal menggunakan bahasa yang 

sederhana bagi siswa, mudah dipahami dan 

menggunakan bahasa yang dikenal siswa 

    

𝑝𝑒𝑛i𝑙𝑎i𝑎𝑛 = 
Skor Perolehan 

  100 

Skor Maksimum 

 

 

 

Keterangan: 

A = 80-100 

B = 70-79 

C = 60-69 

D = 50-59 

 

Keterangan: 

A = dapat digunakan tanpa revisi 

B = dapat digunakan dengan revisi kecil 
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C                  =                                          dapat digunakan dengan revisi besar  

 

Catatan: 

.........................................................................................................................

. 

.........................................................................................................................

. 

.........................................................................................................................

. 

.........................................................................................................................

. 

.........................................................................................................................

. 

.........................................................................................................................

. 

.........................................................................................................................

. 

Padangsidimpuan,  Desember 2022 

Indra Mahdi Ritonga, M.Pd 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Pribadi 

Nama    : Mawanti 

Tempat/ Tanggal Lahir : Suka Jadi, 05 Mei 1999 

E-Mail/ No Hp  : Mawanti49@gmail.com  

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Jumlah Saudara  : 5 Bersaudara 

Alamat    : Dusun Suka Jadi Desa Ujung Padang  

                 Kabupaten Labuhan Batu Utara 

B. Identitas orang tua 

Nama Ayah   : Misran 

Pekerjaan   : Petani 

Nama Ibu    : Salina 

Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 

Alamat    : Dusun Suka Jadi Desa Ujung Padang 

      Kabupaten Labuhan Batu 

C. Riwayat pendidikan 

SD    : SD Negeri 116897 Hapoltakan Nauli 

SLTP    : MTS Daar Al- Uluum Asahan Kisaran 

SLTA    : SMA Negeri 1 Aek Natas 

 

 

 

mailto:Mawanti49@gmail.com
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